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SARI 

 

Sistem Informasi Manajemen Pijar (SIM Pijar) merupakan sebuah system informasi yang 

dirancang untuk mengatasi berbagai masalah manajemen yang dihadapi oleh Yayasan Pijar 

Mutiara Bangsa, yang berlokasi di Klaten, Jawa Tengah. Sebelum adanya sistem ini, proses 

pencatatan dan pengarsipan di yayasan tersebut masih dilakukan secara manual, yang tidak 

efektif dan efisien. Proses manual ini tidak hanya memakan waktu, tetapi juga berisiko tinggi 

terhadap terjadinya kesalahan dalam pencatatan serta potensi kehilangan atau kerusakan data 

dan dokumen penting.  

Sistem ini dikembangkan menggunakan berbagai teknologi web seperti HTML dan CSS 

untuk tampilan antarmuka, serta PHP sebagai bahasa pemrograman. Selain itu, framework 

Laravel dan Bootstrap digunakan untuk mempercepat proses pengembangan. Untuk 

penyimpanan data atau basis data ang digunakan adalah MySQL. 

Pengembangan SIM Pijar menggunakan metode Software Development Life Cycle 

(SDLC) model waterfall, yang terdiri dari beberapa tahap mulai dari analisis kebutuhan, desain, 

pengembangan, pengujian dan pemeliharaan. Dalam tahap pengujian, digunakan metode User 

Acceptance Test (UAT) berupa alpha dan beta testing. 

Hasil dari pengujian ini menunjukkan bahwa sistem dapat beroperasi sesuai dengan 

fungsionalitas yang telah dirancang, memberikan solusi efektif dan efisien untuk masalah 

manajemen di Yayasan Pijar Mutiara Bangsa. Dengan adanya SIM Pijar, diharapkan yayasan 

dapat meningkatkan kualitas manajemen dan pelayanan, serta mengurangi beban kerja yang 

disebabkan oleh proses manual yang sebelumnya digunakan. 

 

 

Kata kunci: Sistem informasi, Yayasan, Tuna rungu, PHP, MySQL, Waterfall 
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GLOSARIUM 

 

 

Alpha Testing Pengujian internal yang dilakukan oleh pengembang untuk mendeteksi 

bug atau masalah sebelum perangkat lunak diberikan ke pengguna beta 

Beta Testing Pengujian eksternal yang dilakukan oleh pengguna untuk mendapatkan 

umpan balik tentang kinerja dan kegunaan perangkat lunak.  

Black Box Metode pengujian perangkat lunak di mana penguji tidak memerlukan 

pengetahuan tentang kode internal atau struktur sistem 

Bootsrtrap Framework front-end open-source untuk pengembangan web yang 

cepat dan responsif 

Free Field Testing Metode yang digunakan untuk mengevaluasi kemampuan pendengaran 

seseorang. 

Laravel Framework PHP yang digunakan untuk pengembangan aplikasi web. 

MySQL Sistem manajemen basis data relasional open-source yang 

menggunakan bahasa SQL (Structured Query Language) untuk 

mengelola dan memanipulasi basis data 

PHP Bahasa skrip server-side yang dirancang untuk pengembangan web  

User Acceptance Test Pengujian yang dilakukan untuk memastikan bahwa sistem memenuhi 

kebutuhan. 

Waterfall Metode pengembangan perangkat lunak yang berurutan dan sistematis 

dari satu fase ke fase berikutnya 

Web Sinformasi global yang memungkinkan dokumen-dokumen HTML 

dan sumber daya lain diakses melalui internet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Yayasan merupakan sebuah organisasi kemanusiaan yang didirikan untuk mencapai 

tujuan sosial, kemanusiaan, agama atau yang lainnya. Dalam proses pencapaian tujuannya, 

yayasan akan mengadakan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan visi dan misi yayasan 

tersebut. Salah satunya adalah Yayasan Pijar Mutiara Bangsa, yaitu yayasan yang berdiri pada 

tanggal 5 Agustus. 2022 dan terletak di Kelurahan Gergunung, Kecamatan Klaten Utara, 

Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Yayasan ini berdedikasi dalam membantu dan penyedia 

dukungan kepada anak-anak/individu yang mengalami gangguan pendengaran. Dalam 

perkembangannya, Yayasan Pijar Mutiara Bangsa telah mengadakan berbagai kegiatan untuk 

mengasah kemampuan dan keterampilan anggotanya, seperti peningkatan kemampuan motorik 

dan sensorik, keagamaan hingga keterampilan. 

Di usianya yang masih muda, Yayasan Pijar Mutiara Bangsa memiliki anggota yang 

cukup banyak yaitu berjumlah 63 anggota. Hal tersebut menjadi sebuah potensi bagi yayasan 

untuk maju dan terus berkembang menjadi yayasan yang besar di kemudian hari. Guna 

mencapai tujuan tersebut diperlukan sistem informasi manajemen yang baik untuk 

mempermudah manajemen yayasan. Sistem informasi manajemen dapat membantu mengatur 

langkah yang akan diambil (Liarni, 2019). 

Berdasarkan pernyataan di atas, Yayasan Pijar Mutiara Bangsa memerlukan sebuah 

Sistem Informasi Manajemen. Sistem yang dapat dimanfaatkan untuk mengerjakan banyak hal 

terutama dalam bidang pengolahan data dan informasi secara cepat dan efisien (Indah Sundari 

et al., 2022).  Perkembangan sistem informasi yang pesat membuat hampir semua perusahaan 

atau instansi menggunakan sistem informasi untuk membantu operasi bisnis perusahaan (Elok 

Nur Hamdana et al., 2022). Akan tetapi, Yayasan Pijar Mutiara Bangsa ini belum memiliki 

Sistem Informasi Manajemen untuk mengelola yayasan. Semua urusan administrasi yayasan 

masih dipegang oleh ketua yayasan itu sendiri. Situasi ini akan menambah beban ketua 

yayasan, selain itu juga akan menghambat pertumbuhan yayasan itu sendiri. 

Selain permasalah tersebut, Yayasan Pijar Mutiara Bangsa ini memiliki kendala dalam 

pengarsipan. Proses pengarsipan file yang masih manual dinilai kurang efektif dan efisien 

(Ridho Illahi dan Elfi Tasrif, 2021).  Proses pengarsipan ini dapat membuat yayasan kehilangan 
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dokumen-dokumen penting yang akan dibutuhkan suatu hari nanti. Kendala dalam pengarsipan 

juga akan menghambat yayasan dalam mencari dan mendapatkan dokumen yang dibutuhkan. 

Secara khusus, Yayasan Pijar Mutiara Bangsa juga menghadapi masalah dalam 

pengelolaan data Free Field Testing (FFT) yang merupakan salah satu jenis pengujian untuk 

memantau perkembangan kemampuan dengar anak. Data FFT yang terkumpul sering kali tidak 

terarsip dengan baik, menyebabkan kesulitan dalam pemantauan dan evaluasi kemajuan anak-

anak.  

Dari permasalahan di atas sudah seharusnya Yayasan Pijar Mutiara Bangsa memiliki 

sebuah Sistem Informasi Manajemen untuk mengelola yayasan. Sistem tersebut akan 

dikembangkan berbasis web dengan menggunakan metode waterfall. Dalam 

pengembangannya akan menggunakan bahasa pemrograman PHP, framework Laravel dan 

Bootstrap. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan sistem 

informasi manajemen berbasi web guna membantu pengelolaan administrasi yayasan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan kemampuan peneliti dan luasnya permasalahan yang dihadapi, 

maka penulis akan membatasi permasalahan ini. Berikut batasan masalah pada penelitian ini: 

a. Pengembangan sistem informasi manajemen Yayasan Pijar Mutiara Bangsa dibatasi pada 

kegiatan administrasi dan pengarsipan. 

b. Data yang digunakan pada sistem informasi manajemen ini adalah data milik yayasan Pijar 

Mutiara Bangsa. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah adalah menghasilkan sistem informasi manajemen 

yayasan Pijar Mutiara berbasis web yang dapat memudahkan proses administrasi yayasan. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Dapat menghasilkan sistem informasi manajemen yang dapat digunakan untuk 

membantu yayasan Pijar Mutiara. 
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b. Sistem dapat digunakan pengurus yayasan dalam mengelola administrasi yayasan. 

c. Sistem dapat menyediakan informasi dan pembuatan laporan yang cepat, tepat dan akurat 

mengenai data yayasan, 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

a. Studi literatur 

Tahap ini dilakukan dengan cara mengkaji permasalahan terkait dengan sistem  yang akan 

dikembangkan melalui referensi dari beberapa jurnal guna memperkuat dasar penelitian.  

b. Pengumpulan data 

Tahap  ini dilakukan dengan cara observasi secara langsung untuk mendapatkan data 

kebutuhan pengguna. 

c. Pengembangan system 

Metode yang digunakan untuk menyelesaikan masalah ini adalah metode waterfall. 

Metode waterfall memiliki siklus hidup klasik yang berarti metode ini berjalan secara 

berurutan dan sistematis.  Metode ini terdiri dari beberapa langkah untuk menspesifikasi 

kebutuhan pengguna, tahapan-tahapan tersebut terdiri dari tahapan perencanaan (analysis), 

pemodelan (design), pengkodean (coding) , pengujian (test), dan perawatan (maintenance). 

d. Evaluasi 

Tahap ini merupakan proses pengkajian pengalaman pengguna pada sistem yang telah 

dibuat. 

 

1.7 Struktur Laporan 

Struktur laporan dalam laporan tugas akhir ini terdiri dari beberapa bab yang 

mencangkup gambaran permasalahan, penyelesaian dan kesimpulan. Berikut adalah struktur 

laporan yang terdiri dari 5 bab: 

a. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pembahasan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian dan Struktur laporan. 

b. BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini berisikan pembahasan mengenai tinjauan terhadap penelitian yang berhubungan 

dengan apa yang akan dirancang dan diimplementasikan serta landasan teori dasar yang 

diperoleh dari artikel dan jurnal ilmiah.  
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c. BAB III METODOLOGI 

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai pendekatan yang digunakan dan tahapan-

tahapan yang dilakukan dalam perancangan sistem informasi manajemen Yayasan Pijar 

Mutiara.  

 

d. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang penjelasan mengenai hasil dan pembahasan Yayasan Pijar Mutiara 

yang dirancang berdasarkan pendekatan dan tahapan-tahapan yang telah dilakukan.  

e. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

Bab ini berisikan tentang kesimpulan serta saran terhadap penelitian yang dapat digunakan 

untuk pengembangan selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Free Field Testing (FFT) 

Free Field Testing (FFT) adalah hal yang dapat dilakukan oleh penyandang tunarungu 

guna membantu dalam mengevaluasi kemampuan pendengaran dan berbicara. FFT merupakan 

pemeriksaan sensitivitas pendengaran yang bersifat subjektif, yang dilakukan saat seseorang 

menggunakan alat bantu pendengaran di dalam suatu ruang kedap suara (Evita Fitriani, 2016). 

 
Gambar 2. 1 Contoh Free Field Testing (FFT) 

 

Gambar 2.1 merupakan contoh hasil dari pemeriksaan Free Field Testing (FFT). Pada 

gambar tersebut dapat dilihat bahwa terdapat tiga buah grafik yang menggambarkan hasil 

pemeriksaan. Grafik pertama untuk menguji kemampuan dengar telinga kiri, grafik kedua 

untuk menguji kemampuan dengar telinga kanan dan grafik tiga untuk menguji kemampuan 

dengar keduanya. Grafik-grafik tersebut terdiri dari frekuensi (sumbu x) dan kemampuan 

dengar (sumbu y). Frekuensi menggambarkan nada dari suara yang didengar disimbolkan 
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dengan (Hz) dan kemampuan dengar menggambarkan tingkat tekanan suara yang diperlukan 

untuk mendengarkan nada disimbolkan dengan (dB). Hasil pendengaran dapat diperoleh 

dengan menghitung rata-rata dari setiap grafik. 

2.2 Sistem Informasi Manajemen 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) merupakan proses pengolahan data menjadi suatu 

yang bernilai (jujur, relevan, tabayun dan tepat waktu) dan dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan (Agustin, 2019). Sistem informasi akan mengolah data berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan oleh perusahaan atau organisasi, sehingga informasi yang dihasilkan sesuai 

dengan kondisi sebuah perusahaan atau organisasi tersebut. 

2.3 Metode Waterfall 

Metode waterfall  merupakan metode pengembangan software dengan model klasik yang 

bersifat sekuensial linear. Dalam pengerjaannya metode ini lebih mudah dalam 

pengelolaannya, karena semua kebutuhan telah diidentifikasi dan didokumenkan, selain itu 

metode ini juga mudah dipahami oleh seluruh anggota tim karena alur pengerjaannya yang 

bertahap (Eri Bayu Pratama & Eva Meilinda, 2018). Metode ini memiliki pendekatan 

sistematis dan berurutan untuk pengembangan perangkat lunak melalui analisis (analysis), 

desain (design), pengkodean (coding) dan perawatan (maintenance) (Dicky Vidha Vantika & 

Mei Lenawati, 2022). 

2.3.1 Analisis Kebuthan 

Analisis kebutuhan adalah tahapan awal dalam metode waterfall. Proses awal tahap ini 

adalah melakukan pengumpulan data-data sebagai bahan informasi untuk pengembangan 

sistem. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan wawancara. Tahap analisis 

kebutuhan menghasilkan  informasi terkait permasalahan, kebutuhan sistem serta tugas yang 

dapat diselesaikan oleh sistem. 

2.3.2 Desain 

Pada tahap design adalah proses perancangan yang berfokus pada struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, interface, dan detail prosedural yang dibuat berdasarkan hasil analisis 

sebelumnya. Desain tersebut terdiri dari desain basis data, antar muka, use case dan activity 

diagram. Desain yang telah dibuat akan diimplementasikan pada tahap berikutnya. 

2.3.3 Pengembangan 

Pada tahap ini desain diimplementasikan kedalam kode program dengan menggunakan 

tools dan bahasa pemrograman. Tahapan ini juga lebih berfokus pada hal-hal yang bersifat 

teknis. 
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2.3.4 Pengujian 

Pada tahap ini hasil implementasi kode pemrograman akan dilakukan proses pengujian. 

Proses ini bertujuan untuk menguji kesesuaian antara hasil dari output sistem dengan 

kebutuhan yang telah dirancang sebelumnya.  

2.3.5 Pengujian 

Tahap ini merupakan tahapan akhir dari metode waterfall. Pada tahap ini sistem 

diperbaiki berdasarkan timbal balik yang didapatkan dari calon pengguna yang diperoleh dari 

hasil beta testing. 

2.4 User Acceptance Test (UAT) 

User Acceptance Test(UAT) merupakan proses verifikasi bahwa solusi di dalam sistem 

telah sesuai dengan kebutuhan pengguna(Eko Suprato, 2021).  Pengujian dengan metode UAT 

ini menggunakan jenis alpha & beta testing. Alpha testing merupakan pengujian yang 

dilakukan oleh pengembang sebelum diujikan kepada calon pengguna untuk mengidentifikasi 

dan mengatasi potensi bug. Sementara itu, beta testing merupakan pengujian yang dilakukan 

oleh calon pengguna untuk mendapatkan timbal balik dari mereka. 

2.5 System Usability Scale (SUS) 

kegunaan sistem dan menghitung nilai Net Promoter Score (NPS) untuk mengetahui nilai 

atau tingkat kepuasan pengguna(Rony Kriswibowo et al., 2023). Dalam penggunaannya, SUS 

menggunakan skala likert dengan nilai satu sampai lima yaitu 1 sangat tidak setuju, 2 tidak 

setuju, 3 netral, 4 setuju dan 5 sangat setuju dengan pertanyaan kuesioner yang harus disusun 

secara berurutan (Shavira Andysa,2022). Pertanyaan System Usability Scale yaitu: 

1. I think that I would like to use this system frequently. 

2. I found the system unnecessarily complex. 

3. I thought the system was easy to use. 

4. I think that I would need the support of a technical person to be able to use this 

system. 

5. I found the various functions in this system were well integrated. 

6. I thought there was too much inconsistency in this system. 

7. I would imagine that most people would learn to use this system very quickly. 

8. I found the system very cumbersome to use. 

9. I felt very confident using the system. 

10. I needed to learn a lot of things before I could get going with this system. 

Adapun pertanyaan yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia sebagai berikut: 



8 
 

1. Saya pikir saya akan sering menggunakan sistem ini. 

2. Saya menemukan sistem ini terlalu rumit. 

3. Saya pikir sistem ini mudah digunakan. 

4. Saya pikir saya akan membutuhkan bantuan dari seorang teknisi untuk bisa 

menggunakan sistem ini. 

5. Saya menemukan berbagai fungsi dalam sistem ini terintegrasi dengan baik. 

6. Saya pikir ada terlalu banyak inkonsistensi dalam sistem ini. 

7. Saya membayangkan kebanyakan orang akan belajar menggunakan sistem ini 

dengan sangat cepat. 

8. Saya menemukan sistem ini sangat sulit digunakan. 

9. Saya merasa sangat percaya diri untuk menggunakan sistem ini. 

10. Saya perlu mempelajari banyak hal sebelum bisa mulai menggunakan sistem ini. 

2.6 Bootstrap dan Laravel 

Bootstrap dan laravel melupakan Framework yang digunakan untuk pengembangan 

sistem informasi berbasis web. Kedua framework tersebut memiliki fungsi dan peran masing-

masing yang saling melengkapi. Bootstrap merupakan framework yang digunakan untuk 

membuat tampilan web. Bootstrap menyediakan berbagai komponen yang siap pakai dengan 

gaya yang beragam, sehingga mempermudah dalam membuat tampilan web yang menarik dan 

responsif. Disisi lain Laravel merupakan framework yang dikembangan dengan bahasa 

pemrograman PHP yang menitikberatkan pada kesederhanaan dan fleksibilitas desain (Naista, 

2016). Laravel menyediakan alat-alat yang dapat digunakan untuk mengelola logika dan basis 

data, sehingga dapat mempermudah pembuatan web. 

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian ini, penulis mengacu kepada beberapa penelitian terdahulu mengenai 

sistem informasi manajemen. Berdasarkan hasil studi literatur yang telah dilakukan, penulis 

menemukan enam penelitian serupa untuk dijadikan acuan dalam pengembangan sistem 

informasi manajemen yayasan.  
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Tabel 2. 1 Perbandingan Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Metode 

Pengembangan 

Sistem 

Hasil 

1 View of Sistem 

Pengelolaan Arsip 

dengan Menerapkan 

Manajemen Akses User 

Berbasis Web pada 

YPPALB B (Tunarungu 

Wicara) Kota Magelang 

- Sistem mengakomodasi proses 

pengarsipan dan mengatur manajemen 

hak akses pengguna terhadap menu-

menu yang tersedia. Menu menu 

tersebut antara lain data sekolah, data 

guru, data siswa, penugasan, surat 

keluar, surat masuk, data menu dan 

data user. Pengguna sistem diberikan 

hak akses yang terbatas pada operasi 

create, read, update, delete.  

2 Pengembangan Sistem 

Informasi Manajemen 

Pengelolaan Dana 

Donatur Berbasis Web 

Waterfall Sistem memiliki enam halaman utama 

yaitu halaman login admin, halaman 

utama admin, halaman data kegiatan 

yayasan, halaman data anak yayasan, 

halaman data anak asuh dan halaman 

data donatur. Adapun output  dari 

sistem ini adalah laporan keuangan. 

Hasil evaluasi pengguna secara 

keseluruhan sistem mampu berjalan 

dengan baik. 

3 Sistem Informasi 

Manajemen Data Siswa 

pada Yayasan Suara 

Alam Kabupaten Kubu 

Raya Berbasis Website 

Waterfall Sistem informasi memiliki tujuan 

untuk membantu proses rekap data 

secara otomatis guna meminimalisir 

kehilangan dan kerusakan dokumen. 

Data yang direkap meliputi data 

kehadiran, penilaian dan pembayaran 
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No Penelitian Metode 

Pengembangan 

Sistem 

Hasil 

siswa. Output dari sistem ini adalah 

laporan kehadiran, laporan nilai, dan 

laporan pembayaran.  

4 Aplikasi Sistem 

Administrasi Pada 

Yayasan Insan Mulia 

Sejahtera 

- Sistem memiliki enam halam utama 

yaitu halaman login, menu utama, data 

donasi, data donatur, data anak asuh 

dan data relawan yang dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman 

java dan software Netbeans IDE 8.2. 

5 Analisis Dan Desain 

Sistem Informasi Untuk 

Tata Kelola 

Administrasi Pada SMA 

Negeri 1 Barat 

Waterfall Sistem memiliki halaman login, 

halaman utama, halaman surat masuk, 

halaman surat keluar dan juga surat 

cuti. Adapun Output dari sistem ini 

adalah laporan surat masuk, laporan 

surat keluar dan laporan surat cuti. 

Analisis kepuasan dilakukan 

menggunakan metode SUS (System 

Usability Scale) dan sudah masuk 

kategori “Acceptable” atau sudah bisa 

diterima.  

6 Perancangan Sistem 

Informasi Inventaris 

Barang Berbasis Web di 

Yayasan UNISBA 

Waterfall Sistem memiliki masukan berupa 

master data barang, supplier, ruangan, 

satuan, sumber anggaran, dan jenis 

inventaris. Adapun output dari sistem 

ini berupa cetak buku inventaris, cetak 

kartu inventaris dan cetak 

label/barcode. 
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Berdasarkan hasil analisis pembanding dari penelitian terdahulu dapat dikatakan bahwa 

hampir semua sistem informasi manajemen memiliki halaman berupa input data donatur, input 

data anak asuh/siswa, input data nilai dan output berupa laporan. Perbedaan penelitian ini dan 

terdahulu adalah akan dibuatkan fitur untuk input data aset, input data kegiatan, input surat dan 

input data perkembangan anak. Perbedaan ini terjadi akibat penyesuaian kebutuhan 

berdasarkan hasil observasi dan wawancara.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Pada bab ini akan berisikan penjelasan dari awal hingga akhir dilakukannya penelitian. 

Selain itu, bab ini akan menggambarkan secara rinci proses yang dilalui mulai dari 

mendapatkan masalah penelitian sampai dengan masalah dapat terjawab. Rangkaian 

metodologi penelitian ini akan dimulai dari tahap studi literatur, pengumpulan data kemudian 

dilanjut dengan pengembangan sistem.  Sistem ini dikembangkan menggunakan metode 

waterfall yang terdiri dari Requirements analysis, Design, Development, Testing, dan 

Maintenance. 

 
Gambar 3. 1 Metodologi Penelitian 

Sumber: (Faisal Azzun Kurnia, 2023) 

3.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan cara mencari beberapa buku, jurnal atau penelitian. 

Pencarian informasi terdahulu mengenai sistem informasi manajemen, metode pengembangan 

sistem dan pengujian sistem. Studi literatur digunakan untuk memperkuat argumen pada 

penelitian ini. 

Pada studi literatur terdapat tujuh jurnal utama yang digunakan. Enam jurnal utama 

membahas tentang pengembangan sistem informasi yang dapat dilihat pada BAB II pada Tabel 

2.1. Satu lagi jurnal utama mengenai pengujian. Pengujian terdiri dari uji validitas dan uji 

kompatibilitas.  
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3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi dan wawancara. Observasi 

dan wawancara dilakukan untuk mencari informasi dan mengetahui permasalahan yang terjadi 

pada pengelolaan yayasan tunarungu Pijar Mutiara Bangsa. Data hasil observasi dan 

wawancara digunakan untuk pengembangan sistem dan pengguna sesuai dengan kebutuhan. 

Proses observasi dan wawancara dilakukan secara langsung pada tanggal 4 Oktober 2023 di 

Sekretariat Yayasan Pijar Mutiara Bangsa. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan diperoleh beberapa dokumen yang dimiliki oleh 

yayasan data tersebut terdiri dari SK Lampiran Pengurus Yayasan, Akta Notaris, Daftar 

Anggota, Surat Rekomendasi Camat, Data Donatur, Data FFT, Program Kerja Yayasan, Surat 

Domisili Yayasan, Surat Tugas, beberbagai macam Surat Undangan, Proposal Kegiatan, dan 

Dokumentasi Kegiatan. Dokumen-dokumen tersebut kemudian dilakukan pengkajian lebih 

lanjut untuk mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan. Pengkajian ini dilakukan dengan 

meninjau lebih lanjut isi dari masing-masing dokumen. Berdasarkan hasil observasi ditemukan 

beberapa data yang saling berhubungan namun tidak tersususn dengan rapih. Contohnya adalah 

data anak dan data ABD, pada data anak disebutkan dia memiliki ABD atau tidak namun tidak 

disebutkan jenis yang digunakannya. Untuk mengetahui data jenis ABD anak tersebut 

diperlukan untuk mencari pada file data jenis ABD yang terdiri dari kolom nama panggilan 

dan jenis ABD yang digunakan. Hal tersebut sangat beresiko terjadi kekeliruan data tertama 

ketika terdapat nama panggilan yang sama ataupun mirip. 

Wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 4 Oktober 2023 dilakukan bersama Ibu Yuni 

(Wakil ketua), Ibu Niniek (Wakil Sekretaris), Ibu Nining (Bendahara) dan Ibu Endang 

(anggota). Proses wawancara tersebut dilakukan untuk mencari informasi yang berkaitan 

dengan tunarungu dan administrasi yayasan. Berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh 

beberapa informasi seperti, data yang dimiliki oleh yayasan dipegang oleh ketua yayasan, 

terdapat kegiatan kumpul rutin, terdapat dana bantuan dari berbagai pihak yang bersangkutan, 

terdapat berbagai jenis pemeriksaan pendengaran dan terapi untuk tuna rungu, dan informasi 

seputar tunarungu lainnya. 

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh berbagai data, seperti SK Lampiran 

Pengurus Yayasan, Akta Notaris, Daftar Anggota, Surat Rekomendasi Camat, Data Donatur, 

Data FFT, Program Kerja Yayasan, Surat Domisili Yayasan, Surat Tugas, berbagai Surat 

Undangan, Proposal Kegiatan, dan Dokumentasi Kegiatan. Selain itu diperoleh informasi 

bahwa data yayasan dipegang oleh ketua yayasan, terdapat kegiatan kumpul rutin, dana 
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bantuan dari berbagai pihak, serta berbagai jenis pemeriksaan pendengaran dan terapi untuk 

tunarungu. Hasil observasi dan wawancara ini akan menjadi landasan dalam analisis kebutuhan 

yang dibahas pada BAB IV. 

3.3 Identifikasi Masalah 

Proses identifikasi masalah dilakukan setelah proses observasi. Hasil observasi 

menunjukan bahwa ditemukan beberapa permasalahan pada Yayasan Pijar Mutiara Bangsa. 

Permasalah yang teridentifikasi mencangkup proses pencatatan dan pengarsipan dokumen 

yang dilakukan secara semi tradisional menggunakan program Microsoft Excel dan data 

tersebut hanya dipegang dan dikelola oleh satu orang. Keadaan ini mengakibatkan kendala 

kepada pengurus yayasan lainnya untuk mengakses data yayasan terbaru. 

Selain permasalahan pada proses administrasi yayasan, terdapat masalah lain pada 

anggota yayasan. Permasalahan tersebut berkaitan dengan kebiasaan lupa menyimpan hasil tes 

pendengaran. Kebiasaan tersebut membuat anggota yayasan tidak bisa melihat perkembangan 

kemampuan pendengaran secara menyeluruh. 

3.4 Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang dilakukan maka proses selanjutnya adalah 

melakukan analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dilakukan untuk mencari tau kebutuhan 

yang dibutuhkan oleh pengguna. Untuk melakukan analisis kebutuhan terdapat beberapa aspek 

yang perlu diketahui, antara lain latar belakang organisasi, kebutuhan-kebutuhan organisasi 

dan prioritas kebutuhan. 

Dalam memahami latar belakang organisasi, penting untuk mengetahui sejarah, visi dan 

misi serta latar belakang pengurus dan anggota terhadap penggunaan teknologi. Informasi 

tersebut membantu dalam menentukan berbagai kebutuhan dan skala prioritas untuk mencapai 

tujuan organisasi. 

3.5 Desain 

Hasil analisis kebutuhan yang didapat akan digunakan untuk merancang kebutuhan 

sistem. Rancangan kebutuhan sistem diperlukan untuk mempermudah peneliti dalam proses 

pengembangan sistem. Rancangan ini terdiri dari Use Case Diagram (UCD), activity diagram, 

rancangan antarmuka sistem, dan relasi antar tabel. 

3.5.1 Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk memberi gambaran interaksi pengguna dengan 

sistem. Dalam membuat use case diagram terdapat berbagai komponen yang sering digunakan. 

Komponen tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. 
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Tabel 3. 1 Daftar Komponen Use Case Diagram 

Simbol Nama Keterangan 

 

Aktor Digunakan untuk mewakili entitas seperti 

orang atau sistem yang mengaktifkan fungsi 

sistem. 

 

Use case Digunakan untuk mewakili fungsi atau 

layanan yang disediakan sistem untuk aktor. 

 
Association Digunakan untuk menggambarkan hubungan 

antara aktor dan fungsi atau layanan yang 

menunjukan bahwa aktor terlibat dengan 

kasus tersebut. 

 
Include Digunakan untuk menggambarkan hubungan 

suatu kasus yang harus menyertakan fungsi 

atau layanan terdahulu. 

 
Extend Digunakan untuk memperluas suatu kasus 

dengan fungsi atau layanan lain. 

 

Implementasi use case diagram dapat dilihat pada Gambar 3.2 yang menampilkan contoh 

interaksi antara aktor dengan fungsi atau layanan yang dikembangkan. 
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Gambar 3. 2 Contoh Use Case Diagram pada Sistem Absensi Sekolah 

Gambar 3.2 menunjukan bahwa terdapat dua jenis pengguna pada sistem tersebut, yaitu 

Tenaga Kependidikan dan Guru Pendidik. Masing-masing pengguna diberikan layanan atau 

fungsi yang berbeda namun untuk mengakses layanan tersebut pengguna diharuskan login 

terlebih dahulu. 

3.5.2 Activity Diagram 

Activity diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem 

melalui berbagai aktivitas. Dalam membuat activity diagram terdapat komponen utama yang 

sering digunakan. Komponen-komponen tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Daftar Komponen Activity Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Start point Digunakan untuk titik awal atau titik 

mulainya aktivitas. 

 

 

End point Digunakan untuk akhir dari sebuah 

aktivitas. 

2  Control flow Digunakan untuk petunjuk arah atau 

urutan pengeksekusian. 
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No Simbol Nama Keterangan 

3 

 

Activity Digunakan untuk menuliskan aktivitas 

yang dilakukan dalam sistem. 

4 

 

Decision Digunakan untuk percabangan atau 

menunjukan aktivitas yang harus dipilih 

5 

 

Join Digunakan untuk menggabungkan 

kembali aktivitas yang bersifat paralel. 

6 

 

Fork Digunakan untuk memecah sebuah 

aktivitas menjadi aktivitas yang bersifat 

paralel. 

 

Contoh implementasi activity diagram dapat dilihat pada Gambar 3.3. Gambar tersebut 

menunjukan aktivitas yang dilakukan oleh pengguna dan sistem untuk memproses data obat 

dari awal mulai hingga selesai. 

 
Gambar 3. 3 Contoh implementasi activity diagram 
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Gambar 3.3 menunjukan bahwa admin melakukan login, kemudian sistem melakukan 

verifikasi. Jika proses verifikasi berhasil, sistem akan memindahkan ke halaman menu utama 

dan jika gagal, maka sistem meminta untuk login kembali. Kemudian admin memilih menu 

obat masuk, lalu menginputkan data obat masuk. Selanjutnya, sistem akan menampilkan data 

tersimpan di data base dan selesai. 

3.5.3 Rancangan Antar Muka 

Rancangan antar muka diperlukan untuk membuat gambaran bentuk sistem yang akan 

dibuat. Dalam kasus ini penulis menggunakan metode wireframe. Wireframe merupakan 

rancangan sederhana tampilan sistem yang menunjukan tata letak dan struktur sistem untuk 

menampilkan sketsa dari tampilan sistem tersebut. Dalam membuat wireframe perlu 

menentukan komponen-komponen utama seperti header, footer, menu navigasi, gambar, teks, 

tombol, formulir, dan sebagainya untuk mengetahui komponen mana saja yang paling penting. 

Komponen tersebut nantinya akan ditonjolkan dalam desain wireframe guna memberi 

gambaran sistem yang lebih matang. Contoh implementasi wireframe dapat dilihat pada 

Gambar 3.4 
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Gambar 3. 4 Contoh implementasi wireframe 

Gambar 3.4 menunjukan gambaran wireframe pada sistem streaming yang terdapat menu 

explore dan Today’s top episode. 

 

3.5.4 Relasi Antar Tabel 

Relas Relasi antar tabel digunakan untuk menunjukan hubungan data antar tabel. 

Hubungan antar tabel itu sendiri biasa dikenal dengan istilah kardinalitas. Terdapat beberapa 

jenis kardinalitas, jenis-jenis tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.5. 

Tabel 3. 3 Daftar komponen relasi antar tabel 

No Simbol Nama Keterangan 

1 1 : 1 

 

One to 

one 

Digunakan untuk menunjukan hubungan tabel A 

dengan tabel B tepat dengan satu data ataupun 

sebaliknya 
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No Simbol Nama Keterangan 

2 1: M 

 

One to 

many 

Digunakan untuk menunjukan hubungan satu 

data tabel A yang dapat terhubung dengan 

banyak data di tabel B ataupun sebaliknya 

3 M: N 

 

Many to 

many 

Digunakan untuk menunjukan hubungan setiap 

data pada tabel A yang dapat terhubung dengan 

banyak data pada tabel B ataupun sebaliknya 

 

Implementasi relasi antar tabel dapat dilihat pada Gambar 3.6. Gambar tersebut 

menunjukan contoh penggunaan relasi many to many dalam tabel penjual dan kategori. 

 
Gambar 3. 5 Contoh relasi antar tabel  

Sumber:(Fahmiyaifudin, 2020) 
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3.6 Pengembangan 

Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan sistem dengan melakukan implementasi 

dari seluruh rancangan ke dalam pemrograman komputer yang disebut sebagai proses coding. 

Contoh teknologi yang digunakan dalam proses pengembangan sistem dapat dilihat pada tabel. 

Tabel 3. 4 Tools yang digunakan 

No. Aspek Spesifikasi 

1 Basis aplikasi Aplikasi berbasis web 

2 Bahasa pemrograman PHP, Java Script 

3 Tools Visual Studio Code 

4 Framework Laravel 10 dan Bootstrap 

5 Database MySQL 

6 Browser Chrome 

7 Penyimpanan dan arsip Github 

 

3.7 Pengujian 

Pada tahap ini akan dilakukan proses pengujian sistem yang sudah dikembangkan. Proses 

pengujian pertama adalah pengujian validasi menggunakan UAT (User Acceptance Testing). 

Proses pengujian validitas ini dilakukan sebanyak dua kali, yaitu alpha testing dan beta testing 

seperti yang disebutkan pada BAB II. 

Proses alpha dilakukan menggunakan metode black box testing dan beta testing 

dilakukan dengan closeted beta testing. Untuk melakukan pengujian, perlu disiapkan perangkat 

penguji dan skenario pengujian atau test scenario. Test scenario berfungsi untuk memvalidasi 

fungsionalitas perangkat lunak, menguji alur kerja secara menyeluruh dan memastikan output 

atau luaran sistem sesuai dengan apa yang ditulis pada test scenario. Contoh penulisan test 

scenario dapat dilihat pada Gambar 3.7. 
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Gambar 3. 6 Contoh test scenario 

Sumber: (Arya Prayogi Utama, 2022) 

System Usability Scale (SUS) berbentuk 10 pertanyaan berurut yang dijawab 

menggunakan skala likert seperti yang dijelaskan pada BAB II. skor yang diperoleh dari 

kuesioner akan diolah melalui tahapan-tahapan berikut: 

a. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor yang diperoleh dikurangi satu. 

b. Setiap pertanyaan bernomor genap, skor berasal dari lima dikurangi dengan skor yang 

diperoleh. 

c. Dijumlahkan semua skor yang telah melewati tahapan 1 dan 2, kemudian dikalikan dengan 

2,5 dan akan didapatkan skor SUS. 

d. Seluruh skor sus masing-masing responden digabungkan lalu bagi dengan jumlah 

responden atau jika ditulis ke dalam rumus maka menjadi seperti pada persamaan 3.1 

 (3.1) 

𝒙 =∑"
#

 

𝒙 = rata-rata skor sus 

∑𝑥 = Jumlah seluruh skor sus 

𝑛 = Jumlah responden 

 

Skor rata-rata System Usability Scale (SUS) mencerminkan pandangan umum pengguna 

terhadap kegunaan suatu sistem. Semakin tinggi skornya, semakin baik tingkat kegunaan 

sistem tersebut. Untuk melihat hasil skor SUS dengan lebih jelas, dapat dilihat pada Gambar 

3.6.  
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Gambar 3. 7 Skala skor SUS  

Sumber: (Ade Saputra, 2019) 

 

Penilaian awal dalam System Usability Scale (SUS) melibatkan tiga aspek utama, yaitu 

tingkat penerimaan pengguna yang terdiri dari kategori Not Acceptable, Marginal, dan 

Acceptable; skala grade yang mencakup tingkatan A, B, C, D, E, dan F; serta penilaian adjektif 

yang terdiri dari tingkat Worst Imaginable, Poor, OK, Good, Excellent, dan Best Imaginable 

(Ade Saputra, 2019). 

3.8 Pemeliharaan 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan berdasarkan hasil dan masukan yang didapatkan dari 

hasil pengujian. Proses evaluasi ini bertujuan untuk membuat sistem lebih sesuai dengan 

kebutuhan pengguna. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan proses identifikasi masalah pada BAB III, hasil dari analisis kebutuhan 

adalah sebagai berikut: 

a. Pengurus yayasan dapat mencatat seluruh kebutuhan administrasi yayasan yang 

terkomputerisasi untuk mengurangi resiko kehilangan data. 

b. Keluaran laporan yayasan yang mudah diakses dan bersifat realtime. 

c. Anggota dan pengurus yayasan dapat melakukan pencatatan hasil tes pendengaran. 

d. Keluarannya berupa laporan hasil tes pendengaran keseluruhan.  

Dari kebutuhan di atas maka, dibuatlah Sistem Informasi Manajemen Pijar (SIM Pijar) 

dengan fitur sebagai berikut: 

a. Dashboard admin, menampilkan informasi seputar Yayasan Pijar Mutiara Bangsa dan 

menampilkan grafik perkembangan kemampuan dengar anak. 

b. Manajemen pengurus inti, menampilkan data pengurus inti Yayasan Pijar Mutiara Bangsa. 

Selain itu, pada halaman ini tersedia fitur untuk mengedit, menghapus dan menambah data 

pengurus inti. 

c. Manajemen anggota, menampilkan data anggota Yayasan Pijar Mutiara bangsa. Selain itu 

pada halaman ini terdapat fitur untuk mengedit, menghapus, dan menambah data anggota. 

d. Manajemen anak, menampilkan data anak-anak yang terdaftar di yayasan. Selain itu pada 

halaman ini terdapat fitur untuk mengedit, menghapus, dan menambah data anak. 

e. Manajemen hasil pemeriksaan, menampilkan hasil pemeriksaan kesehatan anak-anak dan 

anggota yayasan. Selain itu pada halaman ini tersedia fitur untuk mengedit, menghapus, 

dan menambah hasil pemeriksaan. 

f. Manajemen donatur, menampilkan dan mengelola data donatur yayasan. Selain itu pada 

halaman ini terdapat fitur untuk mengedit, menghapus, dan menambah data donatur. 

g. Manajemen kegiatan, menampilkan jadwal dan rincian kegiatan yang diselenggarakan 

oleh yayasan. Selain itu pada halaman ini tersedia fitur untuk mengedit, menghapus, dan 

menambah jadwal kegiatan. 
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h. Manajemen surat tugas, menampilkan dan mengelola surat tugas yang diberikan kepada 

anggota yayasan. Selain itu pada halaman ini tersedia fitur untuk mengedit, menghapus 

dan menambah surat tugas. 

i. Manajemen arsip, menampilkan dan mengelola arsip dokumen penting yayasan. Selain itu 

pada halaman ini tersedia fitur untuk mengedit, menghapus dan menambah arsip. 

j. Manajemen aset, menampilkan dan mengelola aset-aset yang dimiliki oleh yayasan. Selain 

itu pada halaman ini terdapat fitur untuk mengedit, menghapus, dan menambah data aset. 

 

4.2 Desain 

Hasil dari analisis kebutuhan Sistem Informasi Manajemen (SIM) Pijar akan digunakan 

sebagai dasar untuk merancang berbagai desain. Desain-desain ini akan mencakup semua 

aspek yang telah diidentifikasi selama analisis kebutuhan. Setiap desain akan memastikan 

bahwa semua fitur dan fungsi yang diperlukan tercakup dengan baik, sehingga sistem dapat 

memenuhi semua kebutuhan pengguna dengan optimal. 

4.2.1 Use Case Diagram 

Hasil implementasi dari use case diagram pada sistem ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

Diagram tersebut membantu memberikan gambaran tentang interaksi pengguna dengan sistem. 
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram 
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Pada use case diagram yang dibuat terdapat dua jenis pengguna yaitu admin dan orang 

tua (anggota). Penjelasan aktor akan dan hak akses dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Aktor pada Use Case Diagram 

Aktor Deskripsi 

Anggota Orang yang memiliki hak akses untuk mengelola hasil pemeriksaan 

dan melihat data kegiatan 

Admin  Orang yang memiliki hak akses untuk mengelola semua urusan 

administrasi yayasan 

 

Penjelasan mengenai fungsionalitas yang terdapat pada use case diagram dapat ditemukan 

pada Tabel 4.2 

Tabel 4. 2 Fungsionalitas Fitur 

Activity Keterangan 

Login Aksi untuk masuk ke dalam sistem sebagai anggota 

Mengakses dashboard Aksi untuk masuk ke dalam dashboard 

Melihat dashboard Aksi menampilkan seluruh grafik dan informasi 

yayasan yang berasal dari pengelolaan data 

Manajemen data pengurus inti Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

pengurus inti 

Melihat data pengurus inti Aksi untuk mengubah data pengurus inti 

Mengubah data pengurus inti Aksi untuk menampilkan data pengurus inti 

Menambah data pengurus inti Aksi untuk menambah data pengurus inti 

Menghapus data pengurus inti Aksi untuk menghapus data pengurus inti 

Manajemen anggota Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

anggota 
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Activity Keterangan 

Menambah anggota Aksi untuk menambahkan data anggota baru 

Mengubah anggota  Aksi untuk mengubah data anggota 

Melihat anggota Aksi untuk menampilkan semua data anggota 

Menghapus anggota Aksi untuk menghapus data anggota 

Manajemen data anak Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

anak 

Menambah data anak Aksi untuk menambahkan data anak baru 

Mengubah data anak Aksi untuk mengubah data anak 

Melihat data anak Aksi untuk menampilkan semua data anak 

Menghapus data anak Aksi untuk menghapus data anak 

Manajemen data hasil 

pemeriksaan 

Bentuk umum dari sejumlah proses pengelolaan data 

hasil pemeriksaan 

Menambah hasil pemeriksaan Aksi menambahkan data hasil pemeriksaan 

Mengubah hasil pemeriksaan Aksi mengubah atau edit data hasil pemeriksaan  

Melihat hasil pemeriksaan Aksi untuk menampilkan semua data hasil 

pemeriksaan 

Menghapus hasil pemeriksaan Aksi untuk menghapus data hasil pemeriksaan 

Manajemen data donatur Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

donatur 

Menambah data donatur Aksi untuk menambahkan data donatur baru 

Mengubah data donatur Aksi untuk mengubah data donatur 
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Activity Keterangan 

Melihat data donatur Aksi untuk menampilkan semua data donatur 

Menghapus data donatur Aksi untuk menghapus data  

Manajemen data aset Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

aset 

Menambah data aset Aksi untuk menambahkan data  aset baru 

Mengubah data aset Aksi untuk mengubah data aset 

Melihat data aset Aksi untuk menampilkan semua data aset 

Menghapus data aset Aksi untuk menghapus data aset  

Manajemen datackegiatan Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

kegiatan 

Menambah data kegiatan Aksi untuk menambahkan data kegiatan  baru 

Mengubah data kegiatan Aksi untuk mengubah data kegiatan 

Melihat data kegiatan Aksi untuk menampilkan semua data kegiatan  

Menghapus data kegiatan Aksi untuk menghapus data kegiatan 

Manajemen data arsip Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 

arsip 

Menambah data arsip Aksi untuk menambahkan data  arsip baru 

Mengubah data arsip Aksi untuk mengubah data arsip 

Melihat data arsip Aksi untuk menampilkan semua data arsip 

Menghapus data arsip Aksi untuk menghapus data arsip 

Manajemen data surat Bentuk umum dari serangkaian proses pengelolaan 
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Activity Keterangan 

surat 

Menambah data surat Aksi untuk menambahkan data surat baru 

Mengubah data surat Aksi untuk mengubah data surat 

Menghapus data surat Aksi untuk menghapus data surat 

Logout Aksi untuk keluar dari sistem 

 

4.2.2 Activity Diagram 

Activity diagram pada sistem ini terdiri dari sepuluh bagian, di mana setiap bagian 

menggambarkan proses interaksi antara sistem dan pengguna terkait dengan fitur-fitur yang 

ada dalam sistem tersebut. 

a. Activity Diagram Login 

Activity diagram login menggambarkan langkah-langkah yang dilakukan oleh admin dan 

orang tua untuk masuk ke dalam sistem. Selain melakukan proses pengecekan username dan 

password, sistem juga akan melakukan pengecekan peran (role) untuk menentukan hak akses 

yang sesuai dengan pengguna tersebut. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4. 2 Activity Diagram Login 
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Gambar 4.2 dijelaskan langkah-langkah yang diperlukan untuk melakukan login. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah memasukan username dan password, selanjutnya 

sistem akan melakukan pengecekan username dan password. Jika tidak sesuai, maka pengguna 

diminta untuk memasukan kembali username dan password. Jika berhasil, sistem akan 

menampilkan halaman dashboard sesuai dengan peran pengguna. 

b. Activity Diagram manajemen data pengurus inti 

Activity diagram manajemen data pengurus inti menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan admin untuk mengubah data pengurus inti. Activity diagram ini dapat dilihat pada 

Gambar 4.3. 

 
Gambar 4. 3 Activity diagram manajemen data pengurus inti 

 

Gambar 4.3 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen pengurus inti. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman 

dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah 
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menu "Manajemen Pengurus Inti". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan 

mengarahkan sistem untuk menampilkan halaman manajemen pengurus inti. Pada halaman ini 

juga, admin diberikan beberapa pilihan untuk mengelola data pengurus inti. Pilihan-pilihan 

tersebut termasuk menambah pengurus inti baru, mengedit data pengurus inti yang sudah ada, 

atau menghapus data pengurus inti. Setiap aksi yang dipilih oleh admin, seperti menambah, 

mengedit, atau menghapus, akan diproses oleh sistem dan data yang diubah akan disimpan. 

Proses penyimpanan ini memastikan bahwa semua perubahan yang dilakukan oleh admin 

tercatat dengan baik di dalam sistem.  

c. Activity diagram manajemen data anggota 

Activity diagram manajemen data anggota menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

admin untuk mengelola data anggota. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus, dan 

menambah data anggota. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4. 4 Activity diagram manajemen data anggota 
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Gambar 4.4 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen data anggota. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman 

dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah 

menu "Manajemen Anggota". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan 

mengarahkan sistem untuk menampilkan halaman manajemen data anggota. Pada halaman ini 

juga, admin diberikan beberapa pilihan untuk mengelola data anggota. Pilihan-pilihan tersebut 

termasuk menambah anggota baru, mengedit data anggota yang sudah ada, atau menghapus 

data anggota. Setiap aksi yang dipilih oleh admin, seperti menambah, mengedit, atau 

menghapus, akan diproses oleh sistem dan data yang diubah akan disimpan. Proses 

penyimpanan ini memastikan bahwa semua perubahan yang dilakukan oleh admin tercatat 

dengan baik di dalam sistem. 

 

d. Activity Diagram manajemen data anak 

Activity diagram manajemen data anak menggambarkan aktivitas yang dilakukan admin 

untuk mengelola data anak. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus dan menambah data 

anak. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4. 5 Activity diagram manajemen data anak 

 

Gambar 4.5 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen data anak. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman 

dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah 

menu "Manajemen Data Anak". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan 

mengarahkan sistem untuk menampilkan halaman manajemen data anak. Pada halaman ini 

juga, admin diberikan beberapa pilihan untuk mengelola data anak. Pilihan-pilihan tersebut 

termasuk menambah anak baru, mengedit data anak yang sudah ada, atau menghapus data 

anak. Setiap aksi yang dipilih oleh admin, seperti menambah, mengedit, atau menghapus, akan 

diproses oleh sistem dan data yang diubah akan disimpan. Proses penyimpanan ini memastikan 

bahwa semua perubahan yang dilakukan oleh admin tercatat dengan baik di dalam sistem. 
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e. Activity diagram manajemen data hasil pemeriksaan 

Activity diagram manajemen data hasil pemeriksaan menggambarkan aktivitas yang 

dilakukan admin dan orang tua untuk mengelola data hasil pemeriksaan. Admin dapat melihat, 

mengubah, menghapus dan menambah data hasil pemeriksaan. Activity diagram ini dapat 

dilihat pada Gambar 4.6. 

 
Gambar 4. 6 Activity diagram manajemen data hasil pemeriksaan 

 

Gambar 4.6 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen data hasil 

pemeriksaan. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login 

yang dapat dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke 

halaman dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya 

adalah menu "Manajemen Hasil Pemeriksaan". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang 

akan mengarahkan sistem untuk menampilkan halaman manajemen data hasil pemeriksaan. 

Pada halaman ini juga, admin diberikan beberapa pilihan untuk mengelola data hasil 
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pemeriksaan. Pilihan-pilihan tersebut termasuk menambah hasil pemeriksaan baru, mengedit 

data hasil pemeriksaan yang sudah ada, atau menghapus data hasil pemeriksaan. Setiap aksi 

yang dipilih oleh admin, seperti menambah, mengedit, atau menghapus, akan diproses oleh 

sistem dan data yang diubah akan disimpan. Proses penyimpanan ini memastikan bahwa semua 

perubahan yang dilakukan oleh admin tercatat dengan baik di dalam sistem. 

 

f. Activity diagram manajemen data donatur 

Activity diagram manajemen data donatur menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

admin untuk mengelola data donatur. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus dan 

menambah data donatur. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 
Gambar 4. 7 Activity diagram manajemen data donatur 

 

Gambar 4.7 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen data donatur. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman 
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dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah 

menu "Manajemen Donatur". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan 

mengarahkan sistem untuk menampilkan halaman manajemen data donatur. Pada halaman ini 

juga, admin diberikan beberapa pilihan untuk mengelola data donatur. Pilihan-pilihan tersebut 

termasuk menambah donatur baru, mengedit data donatur yang sudah ada, atau menghapus 

data donatur. Setiap aksi yang dipilih oleh admin, seperti menambah, mengedit, atau 

menghapus, akan diproses oleh sistem dan data yang diubah akan disimpan. Proses 

penyimpanan ini memastikan bahwa semua perubahan yang dilakukan oleh admin tercatat 

dengan baik di dalam sistem. 

g. Activity diagram manajemen data surat 

Activity diagram manajemen data surat menggambarkan aktivitas yang dilakukan admin 

untuk mengelola data surat. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus dan menambah data 

surat. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.8. 

 
Gambar 4. 8 Activity diagram manajemen data surat 
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Gambar 4.8 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen data surat. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman 

dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah 

menu "Manajemen Surat". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan mengarahkan 

sistem untuk menampilkan halaman manajemen data surat. Pada halaman ini juga, admin 

diberikan beberapa pilihan untuk mengelola data surat. Pilihan-pilihan tersebut termasuk 

menambah surat baru, mengedit data surat yang sudah ada, atau menghapus data surat. Setiap 

aksi yang dipilih oleh admin, seperti menambah, mengedit, atau menghapus, akan diproses 

oleh sistem dan data yang diubah akan disimpan. Proses penyimpanan ini memastikan bahwa 

semua perubahan yang dilakukan oleh admin tercatat dengan baik di dalam sistem. 

 

h. Activity diagram manajemen data kegiatan 

Activity diagram manajemen data kegiatan menggambarkan aktivitas yang dilakukan 

admin untuk mengelola data kegiatan. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus dan 

menambah data kegiatan. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9 Activity diagram manajemen data kegiatan 

 

Gambar 4.9 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen kegiatan. Langkah 

pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman dashboard. Pada 

halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah menu "Manajemen 

Kegiatan". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan mengarahkan sistem untuk 

menampilkan halaman manajemen kegiatan. Pada halaman ini juga, admin diberikan beberapa 

pilihan untuk mengelola kegiatan. Pilihan-pilihan tersebut termasuk menambah kegiatan baru, 

mengedit kegiatan yang sudah ada, atau menghapus kegiatan. Setiap aksi yang dipilih oleh 

admin, seperti menambah, mengedit, atau menghapus, akan diproses oleh sistem dan data yang 

diubah akan disimpan. Proses penyimpanan ini memastikan bahwa semua perubahan yang 

dilakukan oleh admin tercatat dengan baik di dalam sistem. 
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i. Activity diagram manajemen data arsip 

Activity diagram manajemen data arsip menggambarkan aktivitas yang dilakukan admin 

untuk mengelola data arsip. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus dan menambah data 

arsip. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 
Gambar 4. 10 Activity diagram manajemen data arsip 

 

Pada Gambar 4.10 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen arsip. 

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman 

dashboard. Pada halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah 

menu "Manajemen Arsip". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan mengarahkan 

sistem untuk menampilkan halaman manajemen arsip. Pada halaman ini juga, admin diberikan 

beberapa pilihan untuk mengelola arsip. Pilihan-pilihan tersebut termasuk menambah arsip 

baru, mengedit arsip yang sudah ada, atau menghapus arsip. Setiap aksi yang dipilih oleh 

admin, seperti menambah, mengedit, atau menghapus, akan diproses oleh sistem dan data yang 
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diubah akan disimpan. Proses penyimpanan ini memastikan bahwa semua perubahan yang 

dilakukan oleh admin tercatat dengan baik di dalam sistem. 

 

j. Activity diagram manajemen data aset 

Activity diagram manajemen data aset menggambarkan aktivitas yang dilakukan admin 

untuk mengelola data aset. Admin dapat melihat, mengubah, menghapus dan menambah data 

aset. Activity diagram ini dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 
Gambar 4. 11 Activity diagram manajemen data aset 

 

Pada Gambar 4.11 dijelaskan langkah-langkah untuk melakukan manajemen aset. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah admin melakukan proses login yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.2. Setelah berhasil login, admin akan dipindahkan ke halaman dashboard. Pada 

halaman ini, admin memiliki akses ke berbagai menu, salah satunya adalah menu "Manajemen 

Aset". Admin kemudian memilih menu tersebut, yang akan mengarahkan sistem untuk 

menampilkan halaman manajemen aset. Pada halaman ini juga, admin diberikan beberapa 
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pilihan untuk mengelola aset. Pilihan-pilihan tersebut termasuk menambah aset baru, mengedit 

aset yang sudah ada, atau menghapus aset. Setiap aksi yang dipilih oleh admin, seperti 

menambah, mengedit, atau menghapus, akan diproses oleh sistem dan data yang diubah akan 

disimpan. Proses penyimpanan ini memastikan bahwa semua perubahan yang dilakukan oleh 

admin tercatat dengan baik di dalam sistem.  

 

4.2.3 Rancangan Antarmuka 

Rancangan antarmuka pada sistem ini terdiri dari dua puluh satu halaman, masing-

masing rancangan menggambarkan bentuk desain yang akan dikembangkan. 

a. Halaman login 

Rancangan antarmuka yang pertama adalah rancangan halaman login. Pada halaman ini 

terdapat logo yayasan yang akan diletakan dibagian tengah sisi kiri. Selain itu, pada sisi kanan 

terdapat input field untuk username dan password serta button login dibagian bawahnya. 

Rancangan antarmuka halaman login dapat dilihat pada gambar 4.12. 

 
Gambar 4. 12 Rancangan antarmuka halaman login 

 

b. Halaman Dashboard admin 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah halaman dashboard admin. Pada rancangan ini 

bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke halaman lainnya. 

Selain itu pada bagian tengah terdapat berbagai informasi seputar yayasan dan terdapat grafik 

kepemilikan ABD dan kemampuan dengar anak. Rancangan antarmuka halaman dashboard 

admin dapat dilihat pada Gambar 4.13. 



43 
 

 
Gambar 4. 13 Rancangan antarmuka halaman dashboard admin 

 
c. Dashboard Anggota 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah halaman dashboard anggota. Pada rancangan 

ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke halaman 

lainnya. Selain itu pada bagian tengah terdapat grafik kemampuan dengar anak. Rancangan 

antarmuka halaman dashboard admin dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 
Gambar 4. 14 Rancangan antarmuka halaman dashboard anggota 

 

d. Halaman manajemen pengurus inti 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen pengurus inti. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data pengurus 
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inti. Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data pengurus inti. 

Rancangan antarmuka halaman manajemen anggota dapat dilihat pada Gambar 4.15 

 
Gambar 4. 15 Rancangan antarmuka halaman manajemen pengurus inti 

 

e. Halaman edit pengurus inti 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit pengurus inti. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data anggota 

dan terdapat tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah Rancangan antarmuka halaman 

tambah anggota dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

 
Gambar 4. 16 Rancangan antarmuka halaman edit pengurus inti 

  



45 
 
f. Halaman manajemen data anggota 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen anggota. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data anggota. 

Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data anggota. Rancangan 

antarmuka halaman manajemen anggota dapat dilihat pada Gambar 4.17 

 
Gambar 4. 17 Rancangan antarmuka halaman manajemen anggota 

 

g. Halaman tambah/edit data anggota 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit anggota. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data anggota 

dan terdapat tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah Rancangan antarmuka halaman 

tambah anggota dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 
Gambar 4. 18 Rancangan antarmuka halaman tambah anggota 
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h. Halaman manajemen data anak 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen anak. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data anak. 

Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data anak. Rancangan 

antarmuka halaman manajemen anak dapat dilihat pada Gambar 4.19. 

 
Gambar 4. 19 Rancangan antarmuka halaman manajemen data anak 

 

i. Halaman tambah dan edit data anak 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data anak. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data anak dan 

tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. Rancangan antarmuka halaman tambah 

anggota dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 
Gambar 4. 20 Rancangan antarmuka halaman tambah data anak 

 



47 
 
j. Halaman manajemen hasil pemeriksaan 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen hasil pemeriksaan. 

Pada rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu 

ke halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data hasil 

pemeriksaan. Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data hasil 

pemeriksaan. Halaman ini akan sama antara halaman admin dengan anggota, yang berbeda 

hanyalah pada bagian navbar pada sisi kiri. Rancangan antarmuka halaman manajemen hasil 

pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 4.21. 

 
Gambar 4. 21 Rancangan antarmuka halaman manajemen hasil pemeriksaan 

 

k. Halaman tambah/edit data hasil pemeriksaan 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data hasil 

pemeriksaan. Pada rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari 

halaman satu ke halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk 

memasukan data hasil pemeriksaan dan tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. 

Halaman ini akan sama antara halaman admin dengan anggota, yang berbeda hanyalah pada 

bagian navbar pada sisi kiri. Rancangan antarmuka halaman tambah hasil pemeriksaan dapat 

dilihat pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4. 22 Rancangan antarmuka halaman tambah hasil pemeriksaan 

 

l. Halaman manajemen data donatur 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen donatur. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data donatur. 

Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul di samping data donatur. Rancangan 

antarmuka halaman manajemen donatur dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 
Gambar 4. 23 Rancangan antarmuka halaman manajemen donatur 

 

m. Halaman tambah/edit data donatur 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data donatur. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data donatur 
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dan tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. Rancangan antarmuka halaman tambah 

donatur dapat dilihat pada Gambar 4.24. 

 
Gambar 4. 24 Rancangan antarmuka halaman tambah donatur 

 

n. Halaman manajemen surat tugas 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen surat tugas. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah surat tugas. Untuk bagian 

hapus, edit, dan unduh nantinya akan muncul disamping data surat tugas. Rancangan 

antarmuka halaman manajemen surat tugas dapat dilihat pada Gambar 4.25. 

 
Gambar 4. 25 Rancangan antarmuka manajemen surat tugas 

 

o. Halaman tambah/edit surat tugas 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data surat tugas. 

Pada rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu 
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ke halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data surat 

tugas dan tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. Rancangan antarmuka halaman 

tambah surat tugas dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 
Gambar 4. 26 Rancangan antarmuka halaman tambah surat tugas 

 
p. Halaman manajemen data kegiatan 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen kegiatan. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data kegiatan. 

Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data kegiatan. Rancangan 

halaman ini akan sama antara halaman admin dengan anggota, yang berbeda hanyalah pada 

bagian navbar pada sisi kiri dan pada halaman anggota tidak dapat menghapus, mengedit dan 

menambah data. Rancangan antarmuka halaman manajemen kegiatan dapat dilihat pada 

Gambar 4.27. 

 
Gambar 4. 27 Rancangan antarmuka halaman manajemen kegiatan 
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q. Halaman tambah/edit data kegiatan 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data kegiatan. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data kegiatan 

dan tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. Rancangan antarmuka halaman tambah 

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 
Gambar 4. 28 Rancangan antarmuka halaman Tambah kegiatan 

 
r. Halaman manajemen data arsip 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen arsip. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data arsip. 

Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data arsip. Rancangan 

antarmuka halaman manajemen arsip dapat dilihat pada Gambar 4.29. 

 
Gambar 4. 29 Rancangan antarmuka halaman manajemen arsip 
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s. Halaman tambah/edit data arsip 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data arsip. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data arsip dan 

tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. Rancangan antarmuka halaman tambah arsip 

dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

 
Gambar 4. 30 Rancangan antarmuka halaman tambah arsip 

 

t. Halaman manajemen data aset 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman manajemen aset. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat fitur tambah, unduh dan data aset. 

Untuk bagian hapus dan edit nantinya akan muncul disamping data aset. Rancangan antarmuka 

halaman manajemen aset dapat dilihat pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4. 31 Rancangan antarmuka halaman manajemen aset 

 

u. Halaman tambah/edit data aset 

Rancangan antarmuka berikutnya adalah untuk halaman tambah/edit data aset. Pada 

rancangan ini bagian sisi kiri terdapat navbar untuk merubah tampilan dari halaman satu ke 

halaman lainnya. Selain itu pada bagian kanan terdapat form untuk memasukan data aset dan 

tombol tambah pada bagian pojok kanan bawah. Rancangan antarmuka halaman tambah aset 

dapat dilihat pada Gambar 4.32. 

 
Gambar 4. 32 Rancangan antarmuka halaman 

 
4.2.4 Relasi Tabel 

Pada bagian ini, ditampilkan hasil dari implementasi atau penerapan relasi tabel dari 

Sistem Informasi Manajemen Pijar (SIM Pijar). Rancangan tersebut dibuat berdasarkan 

kebutuhan dan hubungan data yang ada. Implementasi relasi tabel sistem ini dapat dilihat pada 

gambar 4.33. 
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Gambar 4. 33 Relasi tabel SIM Pijar 

 
Sebelum masuk tahap pembembangan, rancangan atau desain yang telah dibuat 

kemudian dikomunikasikan kepada Bapak Puspajana selaku Ketua Yayasan Pijar Mutiara 

Bangsa pada tanggal 5 Maret 2024 pukul 19.30 WIB melalui ZOOM. Dari pertemuan tersebut, 

Bapak Puspajana menetujui rancangan yang telah dibuat dan tidak memberi masukan atau 

saran apapun terkait rancangannya. Beliau hanya berpesan agar sistem dapat diselesaikan 

sesegera mungkin. Setelah rancangan atau desain sistem disetujui oleh Bapak Puspajana, 

selanjutnya adalah masuk pada tahap pengembangan. 

4.3 Pengembangan 

a. Halaman Login 

Login merupakan halaman awal sistem ini. Pada halaman login, pengguna diharuskan 

mengisi username dan password untuk masuk ke dalam sistem. Sistem akan memeriksa 
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masukan untuk dilakukan validasi username dan password. Jika username dan password sudah 

sesuai maka sistem akan mengubah tampilannya menjadi halaman dashboard sesuai dengan 

perannya masing-masing. Namun apabila pada saat proses validasi gagal, sistem akan 

memberikan pemberitahuan atau pesan untuk mengisi atau menuliskan isian dengan benar.  

Hasil implementasi halaman login dapat dilihat pada Gambar 4.34. 

 
Gambar 4. 34 Hasil implementasi halaman login 

 

b. Halaman dashboard admin 

Halaman dashboard admin merupakan halam awal ketika admin berhasil login kedalam 

sistem. Pada halaman ini terdapat infobox seputar data yayasan seperti, jumlah pengurus ini, 

anggota, anak, donatur, surat, kegiatan. Arsip dan aset. Selain itu pada halaman ini terdapat 

grafik yang menunjukan kepemilikan ABD, grafik riwayat kemampuan dengar anak, serta lima 

data kegiatan terakhir yang dilakukan yayasan. Implementasi dari halaman dashboard admin 

dapat dilihat pada gambar 4.35. 
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Gambar 4. 35 Hasil implementasi halaman dashboard admin 

 

c. Halaman dashboard anggota 

Halaman dashboard anggota merupakan halam awal ketika anggota berhasil login 

kedalam sistem. Pada halaman ini terdapat grafik riwayat kemampuan dengar anak. 

Implementasi dari halaman dashboard admin dapat dilihat pada gambar 4.36. 

 
Gambar 4. 36 Hasil implementasi halaman dashboard admin 

 

d. Halaman manajemen pengurus inti 

Halaman manajemen pengurus ini merupakan sebuah fitur yang terdapat pada bagian 

admin. Pada halaman ini, sistem menampilkan semua data pengurus inti yayasan secara 
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lengkap dan terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu 

nomor, nama lengkap setiap pengurus inti yayasan, jabatan masing-masing pengurus dalam 

yayasan, nomor telepon yang dapat dihubungi untuk setiap pengurus, dan alamat tempat tinggal 

pengurus. Selain itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk mengedit data pengurus 

yang bersangkutan. Terdapat tombol unduh di sisi kanan atas halaman memungkinkan admin 

untuk mengunduh data pengurus inti dalam format pdf, memudahkan proses pengarsipan. 

Implementasi halaman manajemen pengurus inti dapat dilihat pada Gambar 4.37. 

 
Gambar 4. 37 Implementasi halaman manajemen pengurus inti 

 
e. Halaman tambah pengurus inti 

Halaman tambah pengurus inti merupakan halaman untuk menambah pengurus inti baru. 

Pada halaman ini admin diminta untuk memilih nama dan jabatan. Untuk menyimpan data 

pengguna dapat mengklik tombol tambah pada bagian bawah. Jika jabatan tidak tersedia, 

admin dapat menambahkannya melalui form yang telah disediakan. Form tersebut hanya 

meminta jabatan baru yang akan ditambahkan. Implementasi halaman tambah pengurus inti 

dapat dilihat pada Gambar 4.38. 
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Gambar 4. 38 implementasi halaman tambah pengurus inti 

 
f. Halaman edit pengurus inti 

Halaman edit pengurus inti merupakan halaman untuk mengubah data pengurus inti. 

Pada halaman ini admin hanya dapat mengubah nomor telepon dan alamat saja. Implementasi 

halaman edit pengurus inti dapat dilihat pada Gambar 4.39. 

 
Gambar 4. 39 implementasi halaman edit pengurus inti 

 
g. Halaman manajemen data anggota 

Halaman manajemen data anggota ini merupakan sebuah fitur yang terdapat pada bagian 

admin. Pada halaman ini, sistem menampilkan semua data anggota yayasan secara lengkap dan 



59 
 
terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu nomor, nama 

lengkap setiap anggota yayasan, nomor telepon yang dapat dihubungi untuk setiap anggota, 

dan alamat tempat tinggal anggota. Selain itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk 

mengedit, menonaktifkan, dan mengaktiflan data anggota yang bersangkutan. Terdapat tombol 

unduh di sisi kanan atas halaman yang memungkinkan admin untuk mengunduh data anggota 

dalam format PDF, memudahkan proses pengarsipan. Di samping kiri tombol unduh, terdapat 

tombol tambah yang memungkinkan admin untuk menambah data anggota baru. Implementasi 

halaman manajemen anggota dapat dilihat pada Gambar 4.40. 

 

    
Gambar 4. 40 Implementasi halaman manajemen anggota 

 
h. Halaman tambah/edit data anggota 

Halaman tambah anggota merupakan halaman untuk menambah anggota baru. Pada 

halaman ini admin diminta untuk mengisi nama lengkap anggota, username dan password, 

nomor telepon anggota dan alamat anggota. Untuk menyimpan data pengguna dapat mengklik 

tombol tambah pada bagian bawah. Nantinya username dan password yang didaftarkan akan 

menjadi akun anggota untuk mengakses sistem ini. Implementasi halaman tambah anggota 

dapat dilihat pada Gambar 4.41. 

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah anggota namun pada halaman edit 

tidak terdapat bagian username dan password. Selain itu, tombol tambah berubah menjadi 

tombol simpan. 
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Gambar 4. 41 Implementasi halaman tambah anggota 

 

i. Halaman manajemen data anak 

Halaman manajemen anak ini merupakan sebuah fitur yang terdapat pada bagian admin. 

Pada halaman ini, sistem menampilkan semua data anak yang terdaftar dalam yayasan secara 

lengkap dan terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu 

nomor, nama anak, nomor telepon, nama orang tua, Abd kiri, Abd kanan, dan alamat tempat 

tinggal anak. Selain itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk mengedit, menonaktifkan 

dan mengaktifkan data anak yang bersangkutan. Terdapat tombol unduh di sisi kanan atas 

halaman yang memungkinkan admin untuk mengunduh data anak dalam format PDF, 

memudahkan proses pengarsipan. Di samping kiri tombol unduh, terdapat tombol tambah yang 

memungkinkan admin untuk menambah data anak baru. Implementasi halaman manajemen 

anak dapat dilihat pada Gambar 4.42. 
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Gambar 4. 42 Implementasi halaman manajemen data anak 

 

j. Halaman tambah/edit data anak 

Halaman tambah data merupakan halaman untuk menambah data anak baru. Pada 

halaman ini admin diminta untuk memilih nama orang tua, mengisi nama lengkap anak, nama 

panggilan, tempat lahir, tanggal lahir, jenis ABD yang digunakan pada telinga kanan, jenis 

ABD yang digunakan pada telinga kiri, nomor telepon anak, kemampuan dengar telinga kiri, 

kanan dan binaural, penyakit penyerta, tanggal pemeriksaan, dan lampiran hasil pemeriksaan. 

Untuk menyimpan data anak dapat mengklik tombol tambah pada bagian bawah. Implementasi 

halaman tambah anggota dapat dilihat pada Gambar 4.43. 

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data anak namun tombol tambah 

berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 43 Implementasi halaman tambah anggota 

 

k. Halaman manajemen hasil pemeriksaan 

Halaman manajemen data hasil pemeriksaan ini merupakan bagian dari fitur admin dan 

anggota pada sistem. Pada halaman ini, sistem menampilkan semua data hasil pemeriksaan 

yang terstruktur secara rapi dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom 

informasi, antara lain nama pasien, tanggal pemeriksaan, hasil pemeriksaan telinga kiri (dB), 

telinga kanan (dB), nilai binaural (dB), dan lampiran. Setiap baris dalam tabel memberikan 

detail lengkap mengenai hasil pemeriksaan yang dilakukan. Terdapat juga kolom aksi yang 

memungkinkan admin untuk mengedit atau menghapus data hasil pemeriksaan yang 

bersangkutan sesuai kebutuhan. Di sebelah kanan atas terdapat tombol tambah yang 

memungkinkan admin atau anggota untuk menambah data pemeriksaan baru ke dalam sistem. 

Implementasi dari halaman manajemen data hasil pemeriksaan dapat dilihat pada referensi 

Gambar 4.44. 
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Gambar 4. 44 Implementasi halaman manajemen hasil pemeriksaan 

 
l. Halaman tambah/edit data hasil pemeriksaan 

Halaman tambah data hasil pemeriksaan merupakan halaman untuk menambah data hasil 

pemeriksaan baru. Pada halaman ini, admin diminta untuk memilih nama anak dari dropdown 

yang disediakan, mengisi tanggal pemeriksaan, hasil pemeriksaan telinga kiri, hasil 

pemeriksaan telinga kanan, hasil pemeriksaan binaural, dan melampirkan hasil pemeriksaan. 

Untuk menyimpan data hasil pemeriksaan, admin dapat mengklik tombol tambah pada bagian 

bawah. Implementasi halaman tambah data hasil pemeriksaan dapat dilihat pada Gambar 4.45. 

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data hasil pemeriksaan, namun 

tombol tambah berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 45 Implementasi halaman tambah hasil pemeriksaan 

 

m. Halaman manajemen data donatur 

Halaman manajemen donatur ini merupakan fitur yang terdapat pada bagian admin. Pada 

halaman ini, sistem menampilkan semua data donatur yang terdaftar secara lengkap dan 

terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu nomor, nama 

donatur, nomor telepon, instansi, dan alamat. Selain itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol 

untuk mengedit dan menghapus data donatur yang bersangkutan. Di sisi kanan atas halaman, 

terdapat tombol unduh yang memungkinkan admin untuk mengunduh data donatur dalam 

format PDF, sehingga memudahkan proses pengarsipan dan dokumentasi. Di samping kiri 

tombol unduh, terdapat tombol tambah yang memungkinkan admin untuk menambah data 

donatur baru. Implementasi halaman manajemen donatur dapat dilihat pada Gambar 4.46. 
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Gambar 4. 46 Implementasi halaman manajemen donatur 

 

n. Halaman tambah/edit data donatur 

Halaman tambah data donatur merupakan halaman untuk menambah data donatur baru. 

Pada halaman ini, admin diminta untuk mengisi nama lengkap, nomor telepon, memilih 

instansi dari dropdown yang disediakan, dan mengisi alamat lengkap donatur. Untuk 

menyimpan data donatur, admin dapat mengklik tombol tambah pada bagian bawah. 

Implementasi halaman tambah donatur dapat dilihat pada Gambar 4.47. 

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data donatur, namun tombol 

tambah berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 47 Implementasi halaman tambah donatur 

 

o. Halaman manajemen surat tugas 

Halaman manajemen surat ini merupakan fitur yang terdapat pada bagian admin. Pada 

halaman ini, sistem menampilkan semua data surat yang terdaftar secara lengkap dan 

terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu nomor, nomor 

surat, yang menugaskan, yang ditugaskan, keperluan, serta tempat dan tanggal dibuat. Selain 

itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk mengunduh, menghapus, dan mengedit data 

surat yang bersangkutan. Di sisi kanan atas halaman, terdapat tombol tambah yang 

memungkinkan admin untuk menambah data surat baru. Implementasi halaman manajemen 

surat dapat dilihat pada Gambar 4.48. 
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Gambar 4. 48 Implementasi halaman manajemen surat 

 

p. Halaman tambah/edit surat tugas 

Halaman tambah data surat merupakan halaman untuk menambah data surat baru. Pada 

halaman ini, admin diminta untuk mengisi nomor surat, memilih yang bertanda tangan dari 

dropdown yang disediakan, memilih penerima tugas dari dropdown yang disediakan, mengisi 

jabatan penerima, mengisi keperluan surat, tempat dibuat surat, dan tanggal dibuat surat. Untuk 

menyimpan data surat, admin dapat mengklik tombol tambah pada bagian bawah. 

Implementasi halaman tambah data surat dapat dilihat pada Gambar 4.49.  

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data surat, namun tombol tambah 

berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 49 Implementasi halaman tambah surat 

 

q. Halaman manajemen data kegiatan 

Halaman manajemen kegiatan ini merupakan fitur yang terdapat pada bagian admin. 

Pada halaman ini, sistem menampilkan semua data kegiatan yang terdaftar secara lengkap dan 

terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu nomor, 

kegiatan, deskripsi kegiatan, tanggal, lokasi, sumber dana, dan dokumentasi. Selain itu, 

terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk mengedit dan menghapus data kegiatan yang 

bersangkutan. Di sisi kanan atas halaman, terdapat tombol unduh yang memungkinkan admin 

untuk mengunduh data kegiatan dalam format PDF, memudahkan proses pengarsipan dan 

dokumentasi. Di samping kiri tombol unduh, terdapat tombol tambah yang memungkinkan 

admin untuk menambah data kegiatan baru. Implementasi halaman manajemen kegiatan dapat 

dilihat pada Gambar 4.50. 
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Gambar 4. 50 Implementasi halaman manajemen kegiatan 

 

r. Halaman tambah/edit data kegiatan 

Halaman tambah data kegiatan merupakan halaman untuk menambah data kegiatan baru. 

Pada halaman ini, admin diminta untuk mengisi nama kegiatan, deskripsi kegiatan, lokasi 

kegiatan, memilih tanggal kegiatan, memilih sumber dana dari dropdown yang disediakan, dan 

melampirkan dokumentasi kegiatan. Untuk menyimpan data kegiatan, admin dapat mengklik 

tombol tambah pada bagian bawah. Implementasi halaman tambah data kegiatan dapat dilihat 

pada Gambar 4.51.  

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data kegiatan, namun tombol 

tambah berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 51 Implementasi halaman tambah kegiatan 

 

s. Halaman manajemen data arsip 

Halaman manajemen arsip ini merupakan fitur yang terdapat pada bagian admin. Pada 

halaman ini, sistem menampilkan semua data arsip yang terdaftar secara lengkap dan 

terstruktur dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu nomor, 

dokumen, deskripsi, dan lampiran. Selain itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk 

mengunduh, menghapus, dan mengedit data arsip yang bersangkutan. Di sisi kanan atas 

halaman, terdapat tombol unduh yang memungkinkan admin untuk mengunduh data arsip 

dalam format PDF, memudahkan proses pengarsipan dan dokumentasi. Di samping kiri tombol 

unduh, terdapat tombol tambah yang memungkinkan admin untuk menambah data arsip baru. 

Implementasi halaman manajemen arsip dapat dilihat pada Gambar 4.52. 
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Gambar 4. 52 Implementasi halaman manajemen arsip 

 

t. Halaman tambah/edit data arsip 

Halaman tambah data arsip merupakan halaman untuk menambah data arsip baru. Pada 

halaman ini, admin diminta untuk mengisi nama dokumen, deskripsi singkat tentang dokumen 

tersebut, dan melampirkan file dokumen yang relevan. Setelah mengisi semua informasi yang 

diperlukan, admin dapat menyimpan data arsip dengan mengklik tombol tambah pada bagian 

bawah halaman. Implementasi halaman tambah data arsip dapat dilihat pada Gambar 4.53. 

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data arsip, namun tombol tambah 

berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 53 Implementasi halaman tambah arsip 

 

u. Halaman manajemen data aset 

Halaman manajemen aset ini merupakan fitur yang terdapat pada bagian admin. Pada 

halaman ini, sistem menampilkan semua data aset yang terdaftar secara lengkap dan terstruktur 

dalam sebuah tabel. Tabel tersebut mencakup beberapa kolom, yaitu nomor, barang, deskripsi, 

kode, status, dan foto. Selain itu, terdapat kolom aksi yang berisi tombol untuk mengunduh, 

menghapus, dan mengedit data aset yang bersangkutan. Di sisi kanan atas halaman, terdapat 

tombol unduh yang memungkinkan admin untuk mengunduh data aset dalam format PDF, 

memudahkan proses pengarsipan dan dokumentasi. Di samping kiri tombol unduh, terdapat 

tombol tambah yang memungkinkan admin untuk menambah data aset baru. Implementasi 

halaman manajemen aset dapat dilihat pada Gambar 4.54. 
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Gambar 4. 54 Implementasi halaman manajemen aset 

 

v. Halaman tambah/edit data aset 

Halaman tambah data aset merupakan halaman untuk menambah data aset baru. Pada 

halaman ini, admin diminta untuk mengisi nama barang, memilih status barang dari dropdown 

yang disediakan, mengisi kode unik untuk aset tersebut, mengisi deskripsi singkat tentang aset, 

dan melampirkan file terkait dengan aset jika diperlukan. Setelah mengisi semua informasi 

yang diperlukan, admin dapat menyimpan data aset dengan mengklik tombol tambah pada 

bagian bawah halaman. Implementasi halaman tambah data aset dapat dilihat pada Gambar 

4.55. 

Tampilan halaman edit sama seperti halaman tambah data aset, namun tombol tambah 

berubah menjadi tombol simpan. 
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Gambar 4. 55 Implementasi halaman tambah aset 

 

4.4 Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem yang telah dikembangkan. Pengujian alpha 

testing dilakukan oleh penulis selaku pengembang sistem. Pengujian ini dilakukan untuk 

menguji semua fitur sebelum dilakukan beta testing kepada pengguna. Beta testing merupakan 

pengujian yang dilakukan oleh pengguna, yang mana dalam hal ini adalah anggota dan 

pengurus yayasan. Pengujian sistem tahap beta dilakukan pada tanggal 5 Mei 2024 untuk 

anggota dan 21 Juni 2024 Untuk pengurus. Selain umpan balik berupa masukan, pengguna 

akan diminta untuk mengisi kuesioner System Usability Scale (SUS). 

 

4.4.1 Alpha Testing 

Alpha testing dilakukan dengan menguji sistem sesuai dengan test scenario yang telah 

dibuat oleh penulis. Test scenario dapat dilihat pada halaman Lampiran D. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan penulis, sistem berjalan dengan baik sesuai dengan hasil yang 

diharapkan. Hanya terdapat beberapa perbaikan minor pada bagian menampilkan data hasil 

pemeriksaan karena ada data yang tertukar antara hasil pendengaran telinga kiri dan telinga 

kanan. 

4.4.2 Beta Testing 

Beta  testing dilakukan dengan menguji sistem sesuai dengan test scenario yang telah 

dibuat oleh penulis. Test scenario dapat dilihat pada halaman Lampiran D. Berdasarkan 
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pengujian yang telah dilakukan pengguna, sistem berjalan dengan baik sesuai dengan hasil 

yang diharapkan. Hanya terdapat beberapa masukan pengguna untuk menambahkan detail pada 

sistem seperti, penambahan latar belakang pada halaman login, penambahan tooltip pada 

tombol di bagian aksi dan penambahan fitur untuk melihat password. Impelentasi perubahan 

tersebut akan dibahas lebih lanjut pada sub bab 4.5 

4.4.3 System Usability Scale 

Pada tahap ini dilakukan penghitungan hasil dari pengusian sistem. Hasil dari pengujian 

tersebut menunjukan bahwa sistem yang sedang dikembangkan berjalan dengan baik sesuai 

dengan fungsi yang diharapkan. Skor rata-rata yang didapatkan dari pengujian System Usability 

Scale (SUS) adalah 71.4. Skor tersebut diperoleh dari formulir SUS yang disebar setelah 

melakukan pengujian sistem. Hasil dari formulir tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

Tabel 4. 3 Hasil penilaian SUS 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 

R1 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 

R2 5 1 5 3 5 1 4 4 1 4 

R3 5 2 4 2 4 2 4 4 4 4 

R4 5 5 3 5 5 1 3 3 3 5 

R5 5 1 5 3 4 2 4 4 5 1 

R6 5 1 5 3 5 4 5 1 5 1 

R7 5 1 5 2 5 3 5 2 4 1 

Kemudian hasil penilaian dilakukan pengolahan skor dengan ketentuan yang telah disebutkan 

pada BAB III.  Hasil perhitungan SUS dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4. 4 Hasil pengolahan SUS 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total Skor 

R1 4 0 4 0 4 4 4 0 4 0 60 

R2 4 4 4 2 4 4 3 1 0 1 67.5 

R3 4 3 3 3 3 3 3 1 3 1 67.5 

R4 4 0 2 0 4 4 2 2 2 0 50 

R5 4 4 4 2 3 3 3 1 4 4 80 

R6 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 87.5 

R7 4 4 4 3 4 2 4 3 3 4 87.5 

Skor rata-rata 71.42857143 
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Skor rata-rata dari pengujian System Usability Scale (SUS) menunjukan bahwa sistem 

yang dikembangkan memeliki kualiatas yang baik. Dari skor tersebut mengindikasikan bahwa 

pengguna dapat menggunakan sistem dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

4.5 Perawatan 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan pada sistem berdasarkan umpan balik pengguna yang 

diberikan ketika beta testing. Hasil umpan balik yang diterima oleh pengguna menunjukkan 

beberapa perbaikan pada sistem, seperti menambahkan tooltip di setiap tombol, menambahkan 

aksi agar dapat melihat password yang ditulis dan menambahkan background berupa foto pada 

halaman login. 

Hasil implementasi untuk penambahan background dan aksi untuk melihat password 

dapat dilihat pada Gambar 4.56. Penambahan background bertujuan untuk mengisi ruang 

kosong pada halaman login. Penambahan aksi untuk menampilkan password bertujuan untuk 

memudahkan pengguna dalam mengoreksi password yang mereka masukan. 

 
Gambar 4. 56 Implementasi masukan pengguna pada halaman login 
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Hasil implementasi penambahan tooltip dapat dilihat pada Gambar 4.57. Penambahan 

tooltip pada setiap tombol bertujuan agar pengguna dapat memahami maksud simbol pada 

bagian aksi. 

 
Gambar 4. 57 Implementasi tooltip 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari seluruh proses perancangan hingga pengujian Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa keberadaan sistem ini memberikan dampak 

signifikan bagi Yayasan Pijar Mutiara Bangsa. Sistem informasi yang dikembangkan melalui 

metode waterfall ini memungkinkan yayasan untuk beralih dari metode pengelolaan manual 

ke sistem yang terkomputerisasi. Dengan komputerisasi, data dapat diproses secara real-time, 

memberikan efisiensi dan keakuratan yang lebih tinggi dalam pengelolaan yayasan. Selain itu, 

berbagai fitur yang ada dalam sistem ini, seperti manajemen kemampuan dengar yang 

memfasilitasi pengarsipan dan evaluasi, serta manajemen arsip yang membantu dalam menjaga 

dokumen dari risiko kehilangan atau kerusakan, menawarkan solusi efektif untuk tantangan 

yang dihadapi oleh yayasan. Sistem ini jelas dirancang untuk memenuhi kebutuhan operasional 

Yayasan Pijar Mutiara Bangsa. 

Berdasarkan pengujian sistem yang dilakukan pada SIM Pijar, terbukti bahwa sistem ini 

berhasil dikembangkan dinilai positif oleh pengguna melalui skala System Usability Scale 

(SUS) dengan skor 71.4. Skor ini menunjukkan bahwa sistem diterima dengan baik oleh 

pengguna, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan lebih lanjut.  

Untuk memaksimalkan pemanfaatan SIM Pijar, disarankan untuk memberikan pelatihan 

kepada pengguna tentang cara menggunakan sistem ini dengan efektif. Selain itu, perawatan 

rutin dan pembaruan berkala pada program juga diperlukan. Langkah-langkah ini akan 

memastikan bahwa sistem tetap relevan dan fungsional seiring berjalannya waktu, sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan kebutuhan yayasan. 
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5.2 Saran 

Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Pijar masih terdapat kekurangan yang 

dapat dikembangkan pada penelitian berikutnya yaitu: 

1. Menambahkan fitur untuk mengelola berbagai jenis surat, termasuk surat undangan, 

untuk memperluas fungsionalitas dalam manajemen dokumen. 

2. Dilakukan peningkatan agar sistem dapat digunakan oleh berbagai yayasan 

tunarungu. 

3. Menambahkan fitur untuk mengelola berbagai hasil test atau terapi yang berkaitan 

dengan tunarungu. 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN A PERTEMUAN PERDANA 

 

 
 

 

LAMPIRAN B DOKUMEN YAYASAN 

 



 
 
LAMPIRAN C DISKUSI SISTEM DENGAN YAYASAN 

 
 

LAMPIRAN D TES SKENARIO  

 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Login Tidak memasukan username dan 

password, lalu lalu klik tombol 

login. 

Login gagal dan 

mengeluarkan 

pemberitahuan. 

  

Memasukan username namun tidak 

memasukan password, lalu klik 

tombol login. 

Login gagal dan 

mengeluarkan 

pemberitahuan. 

  

Memasukan username dan 

password salah, lalu klik tombol 

login. 
Kasus uji: 

• Username: admin 

• Password: admi 

Login gagal dan 

mengeluarkan 

pemberitahuan. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Memasukan username dan 

password  benar, lalu klik tombol 

login. 
Kasus uji: 

• Username: admin 

• Password: admin 

Login berhasil dan 

tampilan akan beralih 

ke halaman dashboard. 

  

Manajemen 

Pengurus Inti 
Membuka halaman “Pengurus 

inti” pada bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen pengurus 

inti. 

  

Edit 

pengurus inti 

Mengklik tombol edit, lalu 

mengubah data nomor telepon dan 

alamat pengurus dan klik tombol 

simpan. 
Kasus uji: 

• Pengurus yang dipilih: 

Harminah 

• Nomor telepon: 

085727769900 

• Alamat: Dagaran, 

Sentono, Karangdowo, 

Klaten, Jawa Tengah 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit 

pengurus inti dan 

ketika klik tombol 

simpan, maka data 

akan berubah dan 

tampilan kembali ke 

halaman manajemen 

pengurus inti dan 

menampilkan pesan 

“data pengurus inti 

berhasil diubah”. 

  

Unduh 

pengurus inti 

Mengklik tombol unduh pada 

halaman “manajemen pengurus 

inti”  

Sistem akan 

mendownload file pdf 

pengurus inti 

  

Manajemen 

anggota 

Membuka halaman “Anggota” 

pada bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen anggota. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Tambah 

anggota 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen anggota, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama lengkap: Kevinah 

Saputri 

• Nomor telepon: 

0823454321098 

• Username: kevinah14 

• Password: semangat45 

• Konfirmasi password: 

semangat17 

• Alamat: Dusun Kliwon, 

Bayat, Klaten 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

anggota dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“konfirmasi password 

tidak sesuai”. 

  

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen anggota, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama lengkap: Kevinah 

Saputri 

• Nomor telepon: 

0823454321098 

• Username: kevinah14 

• Password: semangat45 

• Konfirmasi password: 

semangat45 

• Alamat: Dusun Kliwon, 

Bayat, Klaten 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

anggota dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“data anggota berhasil 

ditambahkan”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Unduh 

anggota 

Mengklik tombol unduh pada 

halaman “manajemen anggota”  
Sistem akan 

mendownload file pdf 

anggota 

  

Edit anggota Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen anggota, 

kemudian memasukan data yang 

diubah dan klik tombol simpan. 
Kasus uji: 

• Anggota yang dipilih: 

Kevinah Saputri 

• Nama lengkap: Putri Intan 

• Nomor telepon: 

0823454321999 

• Alamat: Dusun Kliwon, 

Tegalrejo, Bayat, Klaten 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit 

anggota dan ketika 

klik tombol simpan, 

maka data akan 

berubah dan tampilan 

kembali ke halaman 

manajemen anggota 

dan menampilkan 

pesan “data anggota 

berhasil diubah”. 

  

Hapus 

anggota 

Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• Anggota yang dipilih: 

Putri Intan 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data anggota berhasil 

dihapus”. 

  

Manajemen 

anak 

Membuka halaman “Anak” pada 

bagian sidebar. 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen anak. 

  

Tambah 

anak 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen anak, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama orang tua:  

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

anggota dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan gagal 

tersimpan dan 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Nama lengkap: Agus 

Julianto  

• Kepemilikan BPJS: 

Punya  

• Nama panggilan Agus 

• Nomor telepon: 

081245678910 

• Tempat lahir: Klaten 

• Tanggal lahir: 20 April 

2015 

• Jenis ABD telinga kiri: 

Belum punya 

• Jenis ABD telinga kanan: 

belum punya 

• Kemampuan dengar 

telinga kiri: 100Hz 

• Kemampuan dengar 

telinga kanan: 100Hz 

• Kemampuan dengar 

binaural: 100 Hz 

• Penyakit penyerta: - 

menampilkan pesan 

“Nama orang tua 

wajib diisi”. 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen anak, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama orang tua: Susi 

Susanti 

• Nama lengkap: Agus 

Julianto 

• Kepemilikan BPJS: 

Punya   

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

anggota dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“data anggota berhasil 

ditambahkan”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Nama panggilan Agus 

• Nomor telepon: 

081245678910 

• Tempat lahir: Klaten 

• Tanggal lahir: 20 April 

2015 

• Jenis ABD telinga kiri: 

Belum punya 

• Jenis ABD telinga kanan: 

belum punya 

• Kemampuan dengar 

telinga kiri: 100Hz 

• Kemampuan dengar 

telinga kanan: 100Hz 

• Kemampuan dengar 

binaural: 100 Hz 

• Penyakit penyerta: - 

Edit anak Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen anak, 

kemudian memasukan data yang 

diubah dan klik tombol simpan. 
Kasus uji: 

• Anak yang dipilih Agus 

Julianto 

• Kepemilikan BPJS: KIS   

• Nama panggilan Bagus 

• Nomor telepon: 

081245678888 

• Tempat lahir: Klaten 

• Tanggal lahir: 20 April 

2016 

• Penyakit penyerta: - 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit 

anggota dan ketika 

klik tombol simpan, 

maka data akan 

berubah dan tampilan 

kembali ke halaman 

manajemen anggota 

dan menampilkan 

pesan “data anggota 

berhasil diubah”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Unduh anak Mengklik tombol unduh pada 

halaman “manajemen anak”  
Sistem akan 

mendownload file pdf 

anak 

  

Hapus anak Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• Anak yang dipilih: Agus 

Julianto 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data anak berhasil 

dihapus”. 

  

Manajemen 

kemampuan 

dengar 

Membuka halaman “Pendengaran” 

pada bagian sidebar. 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen 

kemampuan dengar. 

  

Tambah 

hasil 

pemeriksaan 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen kemampuan 

dengar, kemudian memasukan 

data yang diminta dan klik tombol 

tambah. 
Kasus uji: 

• Nama anak:  

• Tanggal pemeriksaan: 24 

April 2024 

• Hasil pemeriksaan 

kemampuan  dengar 

telinga kiri: 

• Hasil 1: 30Hz 

• Hasil 2: 35Hz 

• Hasil 3: 30Hz 

• Hasil 4: 30Hz 

• Hasil 5: 30Hz 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

hasil pendengaran dan 

ketika klik tombol 

tambah, maka data 

akan gagal tersimpan 

dan menampilkan 

pesan “Nama anak 

wajib diisi”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Hasil pemeriksaan 

kemampuan  dengar 

telinga kanani: 

• Hasil 1: 30Hz 

• Hasil 2: 30Hz 

• Hasil 3: 30Hz 

• Hasil 4: 35Hz 

• Hasil 5: 30Hz 

• Hasil pemeriksaan 

kemampuan  dengar 

binaural: 

• Hasil 1: 30Hz 

• Hasil 2: 35Hz 

• Hasil 3: 35Hz 

• Hasil 4: 30Hz 

• Hasil 5: 30Hz 

• Lampiran: test.pdf 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen kemampuan 

dengar, kemudian memasukan 

data yang diminta dan klik tombol 

tambah. 
Kasus uji: 

• Nama anak: Susanti 

• Tanggal pemeriksaan: 24 

April 2024 

• Hasil pemeriksaan 

kemampuan  dengar 

telinga kiri: 

• Hasil 1: 30Hz 

• Hasil 2: 35Hz 

• Hasil 3: 30Hz 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

hasil pendengaran dan 

ketika klik tombol 

tambah, maka data 

akan berhasil disimpan 

dan menampilkan 

pesan “Hasil 

pemeriksaan berhasil 

ditambahkan”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Hasil 4: 30Hz 

• Hasil 5: 30Hz 

• Hasil pemeriksaan 

kemampuan  dengar 

telinga kanani: 

• Hasil 1: 30Hz 

• Hasil 2: 30Hz 

• Hasil 3: 30Hz 

• Hasil 4: 35Hz 

• Hasil 5: 30Hz 

• Hasil pemeriksaan 

kemampuan  dengar 

binaural: 

• Hasil 1: 30Hz 

• Hasil 2: 35Hz 

• Hasil 3: 35Hz 

• Hasil 4: 30Hz 

• Hasil 5: 30Hz 

• Lampiran: test.pdf 

Edit Hasil 

pendengaran 

Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen anak, 

kemudian memasukan data yang 

diubah dan klik tombol simpan. 
Kasus uji: 

• Data yang dipilih: Susanti, 

24 April 2024 

• Tanggal pemeriksaan: 26 

April 2024 
 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit 

anggota dan ketika 

klik tombol simpan, 

maka data akan 

berubah dan tampilan 

kembali ke halaman 

manajemen anggota 

dan menampilkan 

pesan “data anggota 

berhasil diubah”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Hapus hasil 

pendengaran 

Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• Hasil yang dipilih: Agus 

Julianto, 26 April 2024 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data hasil 

pendengaran berhasil 

dihapus”. 

  

Manajemen 

donatur 

Membuka halaman “Donatur” 

pada bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen donatur. 

  

Tambah 

donatur 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen donatur, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama lengkap/instansi:  

• Nomor telepon: 

082343456123 

• Jenis Instansi: Pemerintah 

• Alamat: Dinas Sosial 

Klaten 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

donatur dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“Nama 

lengkap/instansi wajib 

diisi”. 

  

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen donatur, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama lengkap/instansi: 

Dinas Sosial 

• Nomor telepon: 

082343456123 

• Jenis Instansi: Pemerintah 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

donatur dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan 

berhasil disimpan dan 

menampilkan pesan 

“data donatur berhasil 

disimpan”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Alamat: Dinas Sosial 

Klaten 

Edit donatur Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen donatur, 

kemudian memasukan data yang 

diubah dan klik tombol simpan. 
Kasus uji: 

• Donatur yang dipilih: 

Dinas Sosial 

• Nama lengkap: Dinas 

Sosial Klaten 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit 

donatur dan ketika 

klik tombol simpan, 

maka data akan 

berubah dan tampilan 

kembali ke halaman 

manajemen donatur 

dan menampilkan 

pesan “data donatur 

berhasil diubah”. 

  

Unduh 

donatur 

Mengklik tombol unduh pada 

halaman “manajemen donatur”  
Sistem akan 

mendownload file pdf 

donatur 

  

Hapus 

donatur 

Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• Donatur yang dipilih: 

Dinas Sosial Klaten 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data donatur berhasil 

dihapus”. 

  

Manajemen 

surat 

Membuka halaman “Surat” pada 

bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen surat 

tugas. 

  

Tambah 

surat 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen surat tugas, 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

surat dan ketika klik 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nomor surat: 20/Surat 

Tugas/IV/2024 

• Yang bertandatangan: 

Puspajana, S.T 

• Penerima tugas:  

• Jabatan: Anggota Divisi 

Perlengkapan 

• Keperluan: untuk 

pengambilan 

seperangkat alat bantu 

dengar, pemberian dari 

dinas sosia 

• Tempat dibuat: Klaten 

• Tanggal dibuat: 5 Mei 

2024 

tombol tambah, maka 

data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“yang ditugaskan 

wajib diisi”. 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen surat tugas, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nomor surat: 20/Surat 

Tugas/IV/2024 

• Yang bertandatangan: 

Puspajana, S.T 

• Penerima tugas: Susi 

Susanti 

• Jabatan: Anggota Divisi 

Perlengkapan 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

surat dan ketika klik 

tombol tambah, maka 

data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“data surat berhasil 

ditambahkan”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Keperluan: untuk 

pengambilan 

seperangkat alat bantu 

dengar, pemberian dari 

dinas sosia 

• Tempat dibuat: Klaten 

• Tanggal dibuat: 5 Mei 

2024 

Edit surat Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen donatur, 

kemudian memasukan data yang 

diubah dan klik tombol simpan. 
Kasus uji: 

• Surat yang dipilih: 

20/Surat Tugas/IV/2024 

• Jabatan: Anggota yayasan 

• Tempat dibuat: Yogya 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit 

donatur dan ketika 

klik tombol simpan, 

maka data akan 

berubah dan tampilan 

kembali ke halaman 

manajemen donatur 

dan menampilkan 

pesan “data donatur 

berhasil diubah”. 

  

Unduh surat Mengklik tombol unduh 
Kasus uji: 

• Surat yang dipilih: 

20/Surat Tugas/IV/2024 

Surat otomatis akan 

terunduh dan siap di 

cetak. 

  

Hapus surat Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• Surat yang dipilih: 

20/Surat Tugas/IV/2024 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data donatur berhasil 

dihapus”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

Manajemen 

kegiatan 

Membuka halaman “kegiatan” 

pada bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen kegiatan. 

  

Tambah 

kegiatan 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen kegiatan, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama kegiatan:  

• Deskripsi: Kegiatan 

kumpul rutin yang 

dilakukan setiap bulan  

• Lokasi: Kantor yayasan 

• Tanggal:  5 Mei 2024 

• Sumber dana: Tidak 

mengeluarkan dana 

• Lampiran: test.png 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

kegiatan dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“Nama kegiatan wajib 

diisi”. 

  

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen kegiatan, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama kegiatan: Kumpul 

Rutin 

• Deskripsi: Kegiatan 

kumpul rutin yang 

dilakukan setiap bulan  

• Lokasi: Kantor yayas 

• Tanggal:  5 Mei 2024 

• Sumber dana: Tidak 

mengeluarkan dana 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

kegiatan dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan 

berhasil disimpan dan 

menampilkan pesan 

“data kegiatan berhasil 

disimpan”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Lampiran: test.png 

Edit kegiatan Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen kegiatan, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Kegiatan yang dipilih: 

Kumpul rutin 

• Lokasi: Rumah mama 

Bagas 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

kegiatan dan ketika 

klik tombol simpan, 

maka data akan 

berhasil diubah dan 

menampilkan pesan 

“data kegiatan berhasil 

diubah”. 

  

Unduh 

kegiatan 

Mengklik tombol unduh pada 

halaman “manajemen kegiatan”  
Sistem akan 

mendownload file pdf 

kegiatan 

  

Hapus 

kegiatan 

Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• kegiatan yang dipilih: 

kumpul rutin 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data kegiatan berhasil 

dihapus”. 

  

Manajemen 

arsip 

Membuka halaman “arsip” pada 

bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen arsip. 

  

Tambah 

arsip 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen arsip, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama Dokumen:  

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

arsip dan ketika klik 

tombol tambah, maka 

data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• Deskripsi: Akta pendirian 

yayasan yang telah di 

sahkan 

• Lampiran: test.pdf 

“Nama dokumen 

wajib diisi”. 

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen arsip, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama Dokumen: Akta 

pendirian yayasan 

• Deskripsi: Akta pendirian 

yayasan yang telah di 

sahkan 

• Lampiran: test.pdf 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

kegiatan dan ketika 

klik tombol tambah, 

maka data akan 

berhasil disimpan dan 

menampilkan pesan 

“data arsip berhasil 

disimpan”. 

  

Edit arsip Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen kegiatan, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Arsip yang dipilih: Akta 

pendirian yayasan 

• Deskripsi: - 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit arsip 

dan ketika klik tombol 

simpan, maka data 

akan berhasil diubah 

dan menampilkan 

pesan “data arsip 

berhasil diubah”. 

  

Unduh arsip Mengklik tombol unduh pada 

halaman “Manajemen arsip”  
Sistem akan 

mendownload file pdf 

arsip 

  

Hapus arsip Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data arsip berhasil 

dihapus”. 

  



 
 

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

• arsip yang dipilih:  Akta 

pendirian yayasan 

Manajemen 

aset 

Membuka halaman “aset” pada 

bagian sidebar 
Tampilan akan beralih 

ke halaman 

manajemen aset. 

  

Tambah aset Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen aset, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama barang:  

• Deskripsi: Layar monitor 

Asus ukuran 22” 

• Kode:1/monitor/2/2024 

• Status Aset: tersedia 

• Lampiran: test.png 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

aset dan ketika klik 

tombol tambah, maka 

data akan gagal 

tersimpan dan 

menampilkan pesan 

“Nama barang wajib 

diisi”. 

  

Mengklik tombol tambah pada 

halaman manajemen aset, 

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Nama barang: Monitor 

• Deskripsi: Layar monitor 

Asus ukuran 22” 

• Kode:1/monitor/2/2024 

• Status Aset: tersedia 

• Lampiran: test.png 

Tampilan akan beralih 

ke halaman tambah 

aset dan ketika klik 

tombol tambah, maka 

data akan berhasil 

disimpan dan 

menampilkan pesan 

“data aset berhasil 

disimpan”. 

  

Edit aset Mengklik tombol edit pada 

halaman manajemen aset, 

Tampilan akan beralih 

ke halaman edit arsip 

dan ketika klik tombol 

  



 
 

 

 

  

Fitur Test Scenario Hasil yang 

diharapkan 

Hasil 

pengujian 

Status  

kemudian memasukan data yang 

diminta dan klik tombol tambah. 
Kasus uji: 

• Aset yang dipilih: 

1/monitor/2/2024 

• Nama barang: Monitor 

Asus 

• Status Aset: dalam 

perbaikan 

simpan, maka data 

akan berhasil diubah 

dan menampilkan 

pesan “data aset 

berhasil diubah”. 

Unduh aset Mengklik tombol unduh pada 

halaman “manajemen aset”  
Sistem akan 

mendownload file pdf 

aset 

  

Hapus aset Mengklik tombol hapus, kemudian 

mengkonfirmasi data yang akan 

dihapus. 
Kasus uji: 

• aset yang dipilih:  Monitor 

Asus 

Tampilan akan 

menampilkan tulisan 

“data aset berhasil 

dihapus”. 
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